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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} 
Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء 
Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
 
 
x 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Zukira 
3. ةهري Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لسح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan u> u dan garis di atas 
xi 
 
wau 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. قيلى  Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اىّتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiii 
 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤىنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسزلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiv 
 
 هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
 Yahya Najib, NIM: 132111018, “ANALISIS PRAKTIK JUAL BELI 
BITCOIN  DI KECAMATAN KEDAWUNG KABUPATEN SRAGEN 
DALAM PERSPEKTIF FIKIH MUAMALAH”. 
 Semakin berkembangnya masyarakat modern membawa perubahan dari 
beberapa segi tidak terkecuali segi ekonomi yang ditandai dengan fintec (financial 
tecnology) diberbagai lini, hal tersebut merambah pada alat transaksi yang dipakai 
dalam bertransaksi, bitcoin hadir di masyarakat pegiatnya sebagai salah satu solusi 
dari kemudahan yang didapatkan. Sebagai uang virtual, bitcoin dipercaya oleh 
para penambang (miner) di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen sebagai 
uang yang dapat dijadikan sebagai alat transaksi dan fungsi-fungsi lainya 
selayaknya uang, terdapat para penambang di Kecamatan Kedawung Kabupaten 
Sragen aktif dalam berbagai transaksi jual beli bitcoin tersebut. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 
studi lapangan (field research), dengan mengambil studi di Kecamatan Kedawung 
Kabupaten Sragen. Dengan data primer yang di dapatkan melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi yang kemudian di analisis menggunakan teknik 
analisis induktif. 
 Praktik jual beli bitcoin di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen 
menurut fikih muamalah dapat dikatakan sebagai jenis jual-beli sharf atau jual 
beli mata uang, karena para penambang percaya bahwa bitcoin dapat dijadikan 
sebagai alat transaksi yang diterima oleh para penambang secara luas layaknya 
uang. Dalam transaksinya jual-beli bitcoin di Kecamatan Kedawung Kabupaten 
Sragen dapat disimpulkan sesuai dengan syarat jual beli sharf yang dibenarkan 
dalam fikih muamalah karena tidak mengandung spekulatif dikarenakan para 
penambang tidak melakukan trading, dan pembayaranya secara langsung dan 
tunai. 
  
Kata kunci: Bitcoin, Fikih Muamalah, Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen 
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ABSTRACT 
 Yahya Najib, NIM: 132111018, "PRACTICAL ANALYSIS OF 
SELLING BUY BITCOIN IN KEDAWUNG DISTRICT, SRAGEN 
DISTRICT, IN FIKIH MUAMALAH PERSPECTIVE" 
The growing development of modern society brings changes from several 
aspects including economic aspects which are characterized by fintec (financial 
tecnology) in various lines, it penetrates the transaction tools used in transactions, 
bitcoin is present in the activist community as one of the solutions to the ease 
obtained. As virtual money, bitcoin is trusted by miners in Kecamatan Kedawung 
Kabupaten Sragen as money that can be used as a transaction tool and other 
functions as money, there are miners in Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen 
active in various bitcoin buying and selling transactions. 
This research is a descriptive qualitative research with field study method, by 
taking study in Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen. With primary data 
obtained through interviews, observation, and documentation are then analized 
using inductive analysis techniques. 
The practice of buying and selling bitcoin in Kedawung sub-district, Sragen 
regency according to fikih muamalah can be said to be a type of buying and 
selling sharf or buying and selling currencies, because the miners believe that 
bitcoin can be used as a transaction tool received by miners as widely as money. 
In the transaction, buying and selling of bitcoin in Kedawung Sub-district, Sragen 
Regency can be concluded in accordance with the terms of sale and purchase of 
sharf that is justified in fikih muamalah because it does not contain speculative 
because the miners do not trade, and the payment is direct and cash. 
 
Keyword: Bitcoin, Fikih Muamalah, Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Uang merupakan bagian yang sangat dibutuhkan bagi kehidupan sehari-
hari. Ada sebagian orang berpendapat bahwa uang  merupakan darahnya 
perekonomian, karena di dalam masyarakat modern saat ini, mekanisme 
perekonomian berdasar atas kegiatan-keiatan ekonomi seperti jual beli, sewa 
menyewa, ekspor-impor dan lain sebagainya yang semuanya memerlukan 
uang sebagai alat pelancar guna mencapai suatu tujuan tertentu. 
Di era dewasa ini seiring berkembangnya zaman, kegiatan ekonomi dari 
masa ke masa mengalami banyak perubahan, seperti yang telah kita ketahui, 
dulu manusia bertransaksi dengan sistem barter, yang pada dasarnya barang 
tersebut berfungsi sebagai uang. Setelah pelaku ekonomi menemukan uang 
sebagai alat transaksi, maka uang telah di sepakati sebagai alat tukar dalam 
dunia perekonomian. Menurut Ibrahim Nubika, ada 3 fungsi uang, yaitu 
sebagai alat tukar, sebagai penyimpan nilai, dan sebagai satuan hitung.
1
 
Istilah e-money belakangan ini begitu santer terdengar sebagai salah 
satu alternatif pembayaran dalam dunia bisnis. E-money merupakan uang 
yang lazim digunakan dalam transaksi berbasis teknologi informasi. 
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 Ibrahim Nubika, Bitcoin: Mengenal Cara Baru Berinvestasi Generasi Milenial, 
(Yogyakarta:Genesis Learning, 2018), hlm.60. 
2 
 
Perdagangan online adalah salah satu pengguna e-money sebagai alat 
pembayarannya.
2
  
Belakangan ini Bitcoin di Indonesia semakin terkenal bahkan sejarah 
Bitcoin di Indonesia juga jadi salah satu kata kunci yang dicari-cari. Sejalan 
dengan popularitasnya yang luar biasa di seluruh dunia, maka harganya pun 
mengalami kenaikan yang sangat fantastis. Mata uang digital itu pada saat 
diluncurkan pertama kali di tahun 2009 silam, nilainya hanya sekitar 1.300 
saja/1 BTC , tapi sekarang pada tahun 2017 harga bitcoin sudah naik sebesar 
6.194.000%.
3
 
Berdasarkan pemaparan Oscar Darmawan sebagai Chief Eksekutif 
Officier Bitcoin Indonesia
4
, bitcoin pertama kali diluncurkan di Indonesia 
pada Juli 2012 (Tempo, 2014). Selang satu tahun kemudian bitcoin di 
Indonesia mampu berkembang pesat dan memiliki jumlah anggota mencapai 
50.000 dan rata-rata volume transaksi harian mencapai angka Rp 
500,000,000. Oleh karena itu pencapaian tersebut juga telah  menjadikan 
Bitcoin Indonesia menjadi salah satu bursa penukaran Bitcoin terbesar se-Asia 
Tenggara.
5
  Bahkan hal tersebut merambah hingga kabupaten/kota di 
Indonesia, di Kabupaten Sragen tepatnya di Kecamatan Kedawung juga 
terdapat penambang bitcoin yang melakukan transaksi jual beli uang virtual 
tersebut.  
                                                             
2
 Ibid,  hlm. 68-69 
3
  http://apaitubitcoin.com/sejarah-bitcoin/ diakses tanggal 15 april 2018 jam 19.00 
WIB. 
4
 https://bisnis.tempo.co/read/555545/cyprus-krisis-bitcoin-mulai-masuk -indonesia 
diakses tanggal 11 maret 2018 jam 16.30 WIB. 
5
 https://www.iconewsmedia.com/2018/01/sejarah-bitcoi-di-indonesia-
dan.html?m=0 diakses tanggal tanggal 11 maret 2018 jam 16.50 WIB. 
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Ada dua cara untuk mendapatkan Bitcoin. Pertama, membelinya secara 
langsung di situs yang menyediakan penukaran uang fisik dengan mata uang 
virtual. Kedua, dengan cara menambang. Para penambang bitcoin di 
Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen hanyalah penambang tidak 
membeli secara langsung untuk mendapatkan bitcoin. 
Jual-beli uang dalam Islam disebut Ash-sharf yaitu perjanjian jual-beli 
mata uang asing (valuta asing) atau transaksi pertukaran emas dengan perak, 
dimana mata uang asing dipertukarkan dengan mata uang domestik atau mata 
uang asing lainnya yang secara tunai. Dalam hal ini Ulama sepakat (ijma‟) 
bahwa akad ash-sharf sebagaimana dijelaskan dalam Fatwa Dewan Syariah 
Nasional No.28/DSN-MUI/III/2002 Tentang JUAL BELI MATA UANG 
(AL-SHARF) di-syari‟atkan dengan ketentuan yaitu:6 Tidak untuk spekulasi 
(untung-untungan). Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga 
(simpanan) Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka 
nilainya harus sama dan secara tunai (attaqabudh). Dan apabila berlainan 
jenis maka harus dilakukan dengan nilai tukar (kurs) yang berlaku pada saat 
transaksi dilakukan dan secara tunai. 
Seperti yang telah dibahas diatas bahwa penambang bitcoin di 
Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen tidak membeli bitcoin yang 
kemudian untuk dijual kembali pada saat harga dari bitcoin tersebut sedang 
naik, penambang hanya menjual bitcoin dari yang di tambang pada saat 
penambang membutuhkan uang, dan tidak melakukan spekulasi hingga 
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 Ketentuan Umum Ash-Sharf: Fatwa Dewan Syariah Nasional 
No.28/DSNMUI/III/2002 Tentang JUAL BELI MATA UANG (AL-SHARF) 
4 
 
menunggu harga bitcoin naik.
7
 Hal ini yang menyebabkan jual beli bitcoin di 
Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen berbeda dengan jual beli bitcoin 
pada umumnya. 
Mengingat skripsi ini sangat penting untuk diteliti, maka dari itu 
penuyusun terdorong untuk mengkaji lebih lanjut praktik jual beli bitcoin di 
Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen tersebut yang kemudian analisis 
menggunakan perspektif fikih muamalah kedalam sebuah karya ilmiah dalam 
bentuk skripsi yang berjudul “ANALISIS PRAKTIK JUAL BELI BITCOIN  
DI KECAMATAN KEDAWUNG KABUPATEN SRAGEN DALAM 
PERSPEKTIF FIKIH MUAMALAH” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahannya. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 
batasan dalam pembahasan. Berangkat dari hal ini terdapat 2 persoalan yang 
menjadi pokok permasalahan, antara lain: 
1. Bagaimana praktek jual beli bitcoin di Kecamatan Kedawung 
Kabupaten Sragen? 
2. Bagaimana pandangan praktik jual beli bitcoin  di kecamatan 
kedawung kabupaten sragen dalam perspektif fikih muamalah? 
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 Salaudin, Penambang Bitcoin Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen, 
Wawancara Pribadi, 26 Juli 2018, Pukul 09.00 WIB. 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menjelaskan dan mengetahui tentang praktek jual beli bitcoin di 
Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen. 
2. Untuk menjelaskan dan mengetahui pandangan fiqh terhadap  jual beli 
bitcoin di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan 
pemikiran bagi perkembangan ilmu hukum Islam pada umumnya dan 
pada bidang muamalah khususnya. Serta menjadi rujukan bagi penelitian 
selanjutnya tentang praktek jual beli bitcoin di Kecamatan Kedawung 
Kabupaten Sragen. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran tentang 
pelaksanaan jual beli bitcoin di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen. 
Dan diharapkan pula menjadi sumbangan pemikiran bagi masyarakat 
pemerhati hukum islam terutama dalam pelaksanaan jual beli bitcoin di 
Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen. 
 
 
6 
 
 
 
E. Kerangka Teori 
Kegiatan ekonomi Islam banyak sekali ragam dan jenisnya, salah satunya 
yang paling nyata dan dikenal orang dari zaman ke zaman adalah kegiatan 
jual beli, perdagangan, atau bisnis.
8
 Jual beli dikenal dan banyak dilakukan 
oleh masyarakat karena terdapat manfaat dan urgensi sosial, yang apabila 
dilarang akan menimbulkan berbagai kerugian. Berdasarkan hal ini, ulama 
fiqh sepakat bahwa seluruh transaksi (jual beli) yang dilakukan manusia 
hukum asalnya adalah diperbolehkan, kecuali terdapat dalil yang 
melarangnya.
9
 Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang telah 
menghalalkan praktek jual beli sesuai dengan ketentuan dan syariat-Nya. 
Dalam surat Al-Baqarah ayat 275, Allah SWT berfirman: 
… َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُهَّللا َّلَحَأَوَابِّرلا… 
       Artinya:  
              …Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba… 
Hal ini juga dijelaskan oleh Allah dalam surat An-Nisa‟ ayat 29, yang 
diperkuat dengan hadis Nabi SAW yang artinya: 
Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, 
jawawut dengan jawawut, tamar denga tamar, garam dengan garam 
                                                             
8
 Siti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi: Dilengkapi Dasar-Dasar Ekonomi 
islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 187.  
9
 Masjupri, Fiqh Muamalah 1, (Surakarta: FSEI Publishing, 2013), hlm. 7.   
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dengan ukuran yang sama dan dengan timbangan yang sama. Barang 
siapa melebihkan atau meminta tambah berarti ia melakukan riba, jika 
berbeda jenis maka jualah sekehendakmu.
10
 
Hukum dasar muamalat adalah mubah (al-ashl fi al-muamalat al-
ibahah), kecuali jika ada nash yang sahih, tsabit, dan tegas dalalah-nya 
(ketepatgunaannya sebagai dalil) yang melarang serta mengharamkanya. Jika 
ada maka nash itulah yang dipegang.
11
 “Pada dasarnya semua bentuk 
muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 
Jual beli yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan syariat Islam. 
prinsip jual beli dalam Islam, tidak boleh merugikan salah satu pihak, baik 
penjual dan pembeli. Jual beli harus dilakukan atas dasar suka sama suka 
(kerelaan), bukan karena paksaan.  
Menurut H. Suhendi yang sebagaimana dikutip Siti Nur Fatoni 
mengatakan adanya kerelaan antar kedua belah pihak tidak dapat dilihat, 
karena kerelaan berhubungan dengan hati masing-masing pihak.
12
 Oleh 
karena itu, kerelaan dapat diketahui dengan melalui tanda-tanda lahirnya. 
Tanda yang menunjukkan kerelaan adalah ijab qabul, Nabi SAW bersabda
13
: 
 َو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبَِّنلا ِنَع ُهْنَع ُللها َيِضَر َةَر ْيَرُه ِْبَِأ ْنَع  ضاَر َت ْنَع َّلاِا ِناَن ِْثا َّنَِقَتَْغ َي َلا : َلاَق َمَّلَس 
Artinya: 
                                                             
10
 HR. Imam Bukhori. Lihat Masjupri, Fiqh Muamalah 1…, hlm. 107. 
11
 Yusuf Al-Qardhawi, 7 Kaidah Fikih Muamalat, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
2010), hlm. 10. 
12
 Siti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi…, hlm. 190. 
13
  Ibid,. hlm. 190. 
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Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi SAW., beliau bersabda: 
Janganlah dua orang yang jual beli berpisah, sebelum saling 
meridai. (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) 
Dalam transaksi jual beli tentunya terdapat rukun dan syarat yang harus 
dipenuhi. Menurut jumhur ulama sebagaimana yang dikutip Abdul Rahman 
Ghazaly dan kawan-kawan, rukun jual beli ada empat (4).
14
 Adapun rukun 
jual beli tersebut antara lain: 
1. Pelaku akad, yang terdiri dari penjual dan pembeli; 
2. Barang yang diperjualbelikan; 
3. Nilai tukar atau harga yang disepakati; 
4. Ijab qabul15  
Pada umumnya, kebanyakan ahli fikih menjadikan dua (2) unsur rukun di 
atas berupa barang yang diperjualbelikan dan nilai tukar (harga) menjadi satu, 
yaitu objek jual beli.
16
 Hal ini juga dijelaskan oleh fuqaha Hanafiyah 
sebagaimana yang dikutip oleh Drs. Ghufron A. Mas‟adi, M.Ag, yang 
menggabungkan rukun barang yang diperjualbelikan dan nilai tukar menjadi 
satu, yaitu objek jual beli. Namun cara penyebutan yang diberikan sedikit 
                                                             
14
  Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 71. 
15
  Menurut Hanafiyah, ijab adalah ucapan yang pertama-tama keluar dari kedua 
orang yang mengadakan perikatan (penjual), Misalnya, penjual berkata, “Aku jual 
kepadamu”. Sedangkan qabul adalah ucapan seorang pembeli saat menerima barang tersebut. 
Misalnya, pembeli berkata  “Aku telah membeli ini dari kamu seharga 1.000 (seribu) rupiah”. 
Lihat Siah Khosyi‟ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 
85. 
16
  Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), 
hlm. 102. 
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berbeda, ia menyebut barang yang dijual dengan sebutan mabi‟ , sedangkan 
menyebut harga dengan tsaman.
17
 
F. Tinjauan Pustaka 
Dalam skripsi ini, setelah menelusur terhadap beberapa literatur karya 
ilmiah berupa skripsi, tesis, dan beberapa buku yang membahas mengenai 
Bitcoin, diantaranya Ibrahim Nubika dalam buku Bitcoin: Mengenal cara 
baru berinvetasi Generasi Milenial memaparkan tentang Bitcoin dari sistem, 
prospek dan kondisi di Indonesia. 
Oscar Darmawan dalam buku Bitcoin: Trading For Z Generation. 
Menjelaskan pengertian  Bitcoin dengan  mudah serta membimbing cara 
belajar menjadi pelaku Bitcoin dengan beberapa tutorialnya. 
Penelitian secara khusus tentang pandangan Fiqih Muamalah tentang 
praktik jual beli Bitcoin, sejauh ini belum pernah dilakukan. Hanya ada 
beberapa saja yang berkaitan sebagai acuan bagi penyusun dalam 
menyelesaikan penelitian ini, diantaranya karya ilmiah dengan judul 
Transaksi Jual Beli dengan Bitcoin Dalam Perspektif Hukum Islam oleh 
Muhammad Imam Sabirin dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kemudian 
tesis yang berjudul Transaksi bitcoin persepektif Hukum Islam oleh Khoirul 
Anwar, S.H.I dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.   
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
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  Ghufron A, Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2002), hlm. 128. 
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 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi, dimana 
peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, atau 
dimana sumber-sumber primer dapat diketemukan.
18
 Adapun yang 
menjadi objek dalam penelitian ini adalah tentang praktek jual beli bitcoin 
yang terjadi di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen. 
2. Data Dan Sumber data 
Penelitian ini menggunakan dua (2) sumber data, yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung berkaitan 
dengan objek penelitian.
19
 Data ini dapat diperoleh dari wawancara dengan 
responden dan observasi di lokasi yang telah ditentukan. 
Data sekunder yaitu data yang berfungsi sebagai pendukung 
penelitian, pendukung data primer dan sekaligus pelengkap dari data 
primer itu sendiri.
20
 Berdasarkan pengertian tersebut, maka sumber data 
sekunder dalam penelitian ini meliputi data tertulis, berupa buku, majalah, 
arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi yang berkaitan dengan 
masalah teoritis dalam penelitian ini, khususnya mengenai permasalahan 
hukum jual beli dalam konteks fikih muamalah.
21
 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kecamatan Kedawung, Kabupaten 
Sragen, Provinsi Jawa Tengah. Lokasi ini dipilih karena masih terbatasnya 
                                                             
18
 Taliziduhu Ndraha, Research: Teori, Metodologi, Administrasi, (Jakarta: PT Bina 
Aksara, 1985), hlm. 96. 
19
 Taliziduhu Ndraha, Research…, hlm. 60. 
20
 Ibid,. hlm. 60. 
21
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91. 
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penambang bitcoin  di Jawa Tengah terutama di Kabupaten Sragen. 
Mengenai waktu penelitian yang akan di gunakan peneliti dalam 
menyelesaikan penelitian ini adalah 30 (tiga puluh) hari sejak diterimanya 
proposal dan di seminarkan atau setidak-tidaknya hingga data yang didapat 
dikira telah cukup dan telah selesai penelitian ini. 
4. Teknik pengumpulan data 
Penyusun menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah teknik menggali, menemukan, atau menjaring 
informasi atau pendapat, secara langsung, dengan jalan saling 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa.
22
 Wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini masuk kategori wawancara terbuka, 
dimana terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang sedemikian rupa 
bentuknya sehingga responden atau informan tidak terbatas dalam 
jawaban-jawabannya kepada beberapa kata saja atau hanya kepada 
jawaban “ya” atau “tidak” saja, tetapi dapat mengucapkan keterangan-
keterangan, dan cerita-cerita yang panjang.
23
 Dengan wawancara ini, 
penyusun dapat memperoleh hasil yang lebih mendalam atas penelitianini. 
Adapun yang menjadi responden wawancara (narasumber) dalam 
penggalian data penelitian ini antara lain; para penjual mata uang rupiah 
kuno, para pembeli dan masyarakat yang dianggap perlu untuk dimintai 
keterangannya berkaitan dengan praktek jual beli bitcoin. 
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 Taliziduhu Ndraha, Research…, hlm. 136. 
23
 Koetjaraningrat,  Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 1977), hlm. 140. 
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b. Observasi 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data melalui pengamatan 
secara langsung terhadap objek yang diteliti.
24
 Yang merupakan suatu 
metode dengan cara melihat dan mengamati hal-hal yang berhubungan 
dengan mekanisme jual beli bitcoin di Kecamatan Kedawung Kabupaten 
Sragen. 
c. Dokumentasi 
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan 
sebagainya, yang berhubungan dan mempunyai relevansi dengan masalah-
masalah yang diteliti.
25
 
5. Teknik Analisis Data 
Setelah data yang diperoleh terkumpul, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan analisis terhadap data-data tersebut dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan pola 
berpikir induktif, yaitu penyusun melihat kejadian kasuitis dari lapangan 
kemudian digeneralisasikan dalam bentuk kesimpulan yang bersifat 
umum.
26
 
Metode ini digunakan oleh penyusun dengan tujuan untuk 
menggambarkan secara obyektif bagaimana praktek jual beli bitcoin  di 
Sragen. 
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 Ibid,. hlm. 129. 
25
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: 
Rineka Cipta, 2002), hlm. 206. 
26
 Septiawan Santana K, Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), hlm. 51. 
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H. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai isi 
dan pembahasan, maka proposal ini disusun menurut kerangka sistematik 
sebagai berikut : 
BAB I berisi pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka,  metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II membahas landasan teori meliputi pengertian jual-beli, dasar 
hukum jual-beli, rukun dan syarat jua-beli, pengertian jual beli ash-sharf, 
syarat akad ash-sharf, serta jenis-jenis ash-sharf.  
BAB III membahas tentang gambaran umum mengenai jual-beli 
bitcoin di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen yang semua 
didapatkan dari hasil wawacara, dan pengamatan lapangan di Kecamatan 
Kedawung Kabupaten Sragen. 
BAB IV membahas tentang analisis Fikih Muamalah terhadap hasil 
dari wawancara dan pengamatan dari responden di Kecamatan Kedawung 
Kabupaten Sragen.  
BAB V ini berisi Penutup merupakan bab akhir dari penulisan skripsi 
ini. Berisi kesimpulan yang merupakan hasil pemahaman penelitian, dan 
pengkajian terhadap pokok masalah, saran-saran dan penutup. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Uang Dalam Islam 
1. Pengertian Uang 
Dalam ekonomi Islam, secara etimologi uang berasal dari kata al-
naqdu-nuqud. Pengertiannya ada beberapa makna, yiatu al-naqdu yang 
berarti yang baik dari dirham, menggenggam dirham, dan al-naqdu juga 
berarti tunai. Kata nuqud tidak terdapat dalam al-Qur‟an dan hadist 
karena bangsa arab umumnya tidak menggunakan nuqud untuk 
menunjukkan harga. Mereka menggunakan kata dinar untuk 
menunjukkan mata uang yang terbuat dari emas dan kata dirham untuk 
menunjukkan alat tukar yang terbuat dari perak. Mereka juga 
menggunakan wariq untuk menunjukkan dirham perak, kata „ain untuk 
menunjukkan dinar emas. Sementara itu kata fulus (uang tembaga) 
adalah alat tukar tambahan yang digunakan untuk membeli barang-
barang murah.
27
 
Uang berfungsi sebagai alat yang mempermudah 
perdagangan/muamalah manusia dalam memenuhi kebutuhannya.
28
 Uang 
adalah alat untuk memenuhi kebutuham manusia. Sejak peradaban kuno, 
mata uang logam sudah menjadi alat pembayaran biasa walaupun belum 
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 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas 
Ekonomi, (Jakarta, PT. RajaGrafindo Persada, 2014), hlm, 275 
28
 Anwar Iqbal Qursehi, “Islam and Teory of Interest”, dalam Muhammad, Aspek 
Hukum dalam Muamalat (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hal 131. 
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sesempurna sekarang. Kebutuhan menghendaki adanya alat pembayaran 
yang memudahkan pertukarang barang agar pekerjaan dapat lebih 
mudah.
29
 
Menurut ahli ekonomi, Dr. Muhammad Zaki Syafi‟i sebagaimana 
dikutip Eko Suprayitno (2005) mendefinisikan uang sebagai segala 
sesuatu yang diterima khalayak untuk menunaikan kewajiban-
kewajiban.
30
 Selain itu, menurut Boumul dan Gandlre, Uang mencakup 
seluruh sesuatu  yang diterima secara luas sebagai alat pembayaran, 
diakui secara luas sebagai alat pembayaran utang-utang dan pembayaran 
harga barang dan jasa.
31
 
Sedangkan uang/nuqud menurut Abu Ubaid (wafat 224 H) 
sebagaimana dikutip Ahmad Hasan (2005), didefinisikan dirham dan 
dinar adalah nilai harga seseuatu sedangkan segala sesuatu tidak bisa 
menjadi harga bagi keduanya, ini berarti dinar dan dirham adalah standar 
ukuran yang dibayarkan dalam transaksi barang dan jasa.
32
 
Selain itu uang didefenisikan sebagai segala sesatu (benda) yang 
diterima oleh masyarakat sebagai alat perantara dalam melakukan tukar-
menukar atau perdagangan. Agar masyarakat menerima dan menyetujui 
                                                             
29
 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam: Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan 
Konvensional (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), hal. 187. 
30
 Muhammad Zaki Syafi‟I, “Muqaddimah fi al-Nuqud wa al-Bunuk” dalam Mata 
Uang Islami: Telaah Komperehensif Sistem Keuangan Islami, ed. Ahmad Hasan (Jakarta: PT 
Raja Grafindo persada, 2005), hlm 10. 
31
 Ibid, hlm. 11. 
32
 Ahmad Hasan, Mata Uang Islami: Telaah Komprehensif Sistem 
Keuangan Islami, diterjemahkan oleh Saifurrahman Barito, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2005), hlm. 5. 
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penggunaan benda sebagai uang maka harus memenuhi dua persyaratan 
sebagai berikut:
33
 
a. Persyaratan psikologis, yaitu benda tersebut harus dapat 
memuaskan bermacam-macam keinginan dari orang yang 
memilikinya sehingga semua orang mau mengakui dan 
menerimanya. 
b. Syarat teknis adalah syarat yang melekat pada uang, 
diantaranya: 
1) Tahan lama dan tidak mudah rusak 
2) Mudah dibagi-bagi tanpa mengurangi nilai 
3) Mudah dibawa 
4) Nilainya relative stabil 
5) Jumlahnya tidak berlebihan 
6) Terdiri atas berbagai nilai nominal. 
Dalam konsep Islam, uang adalah flow concept. Islam tidak 
mengenal motif kebutuhan uang untuk spekulasi karena tidak bolehkan. 
Uang adalah barang public, milik masyarakat. Karenanya, penimbunan 
uang yang dibiarkan tidak produktif berarti mengurangi jumlah uang 
beredar. Bila diibaratkan dengan darah dalam tubuh, perekonomian akan 
kekurangn darah atau terjadi kelesuan ekonomi alias stagnasi. Itulah 
hikmah dilarangnya meninbun uang.
34
  
                                                             
33
 Rahmat Ilyas, Konsep Uang Dalam Perspektif Islam, Vol 4 No.1, Bisnis Dan  
Management Islam 2016, hlm. 37 
34
 Adiwarman Aswar Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, 
(Jakarta, Gema Insani Press, 2001), hlm. 21. 
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Para ahli dalam perkonomian Islam mengakui manfaat uang 
sebagai media pertukaran. Nabi Muhammad saw sendiri menyukai 
penggunaan uang dibandingkan menukarkan barang dengan barang. 
Pelarangan atas riba Al-Fadl dalam Islam adalah langkah menuju transisi 
ke suatu perekonomian uang dan juga suatu upaya yang diarahkan untuk 
membuat transaksi barter bersifat rasional dan bebas dari elemen 
ketidakadilan serta eksploitasi.
35
 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
uang adalah segala sesuatu yang umum diterima sebagai alat penukar dan 
sebagai alat pengukur nilai, yang pada waktu yang bersamaan bertindak 
sebagai alat penimbun kekayaan.
36
 Dengan adanya uang, mampu 
menyediakan alternatif transaksi yang lebih mudah daripada barter dan 
cocok digunakan dalam sistem ekonomi modern. Selain itu, keberadaan 
uang mampu menciptakan Efisiensi, karena uang pada akhirnya akan 
mendorong perdagangan dan pembagian tenaga kerja yang kemudian 
akan meningkatkan produktifitas dan kemakmuran.
37
 
 
2. Klasifikasi Uang 
                                                             
35
 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance: A-Z Keuangan 
Syariah, (Jakarta, PT. Gramedia Pustaka Utama, , 2009), hlm. 141 
36
 Manullang, Ekonomi Moneter, (Jakarta, Ghalia Indonesia, Cetakan 13, 1993), 
hlm. 13. 
37
 Juliana, Uang Dalam Pandangan Islam, , Vol. 1 No. 2, Amwaluna, 2017, hlm. 
221. 
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Uang dapat diklasifikasikan atas beberapa dasar yang berbeda-
beda, seperti misalnya sifat fisik dan bahan yang dipakai untuk membuat 
uang atau yang mengeluarkan atau yang mengedarkan. 
Klasifikasi uang dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Uang Barang (Commodity Money) 
Uang barang adalah alat tukar yang memiliki nilai 
komodity atau bias diperjualbelikan apabila barang tersebut 
digunakan bukan sebagai uang. Namun tidak semua barang 
bisa menjadi uang, diperlukan tiga kondisi utama, agar suatu 
barang bisa dijadikan uang, antara lain:
38
 
1) Kelangkaan (scarcity), yaitu persediaan barang itu harus 
terbatas. 
2) Daya tahan (durability), barung tersebut harus tahan lama. 
3) Nilai tinggi, maksudnya barang yang dijadikan uang harus 
bernialai tinggi, sehingga tidak memerlukan jumlah yang 
banyak dalam melakukan transaksi. 
Uang komoditas dipandang sebagai bentuk yang paling 
lama. Sejak orang-orang menemukan kesulitan dalam sistem 
barter, mereka kemudian menjadikan salah satu barang 
komoditas yang bisa diterima secara luas, dan dari segi 
kuantitas mencukupi kebutuhan untuk berfungsi sebagai alat 
                                                             
38
 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta, 
Kencana, 2010),  hlm. 24 
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tukar menukar dan unit hitungan barang komoditi dan jasa 
lainnya.
39
 
 
 
b. Uang Logam (Metalic Money) 
Sejalan berubahnya zaman uang komoditas atau uang 
barang dianggap mempunyai banyak kelemahan. Diantaranya, 
uang barang tidak memiliki pecahan, sulit untuk disimpan dan 
sulit untuk dibawa atau di angkut. Kemudian manusia mulai 
memikirkan alternatif lain untuk membuat suatu barang lain 
yang bisa digunakan sebagai uang. 
Kemudian terhadap barang yang bisa digunakan sebagai 
uang, jatuh pada logam-logam mulia, seperti emas dan perak. 
Ada sejumlah alas an mengapa emas dan perak dipilih sebagai 
uang. Kedua logam tersebut memiliki nilai tinggi, langka, dan 
dapat diterima secara umum sebagai alat tukar. Kelebihan 
lainnya, emas dan perak dapat dipecah menjadi bagian-bagian 
yang kecil dengan tetap mempunyai nilai yang utuh. Selain itu 
logam mulia ini juga tidak mudah susut dan rusak.
40
 
c. Uang Kertas (Token Money) 
Uang kertas yang digunakan sekarang pada awalnya adalah 
dalam bentuk banknote atau bank promise dalam bentuk kertas, 
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 Ahmad Hasan, Mata Uang Islam..., hlm. 63. 
40
 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif..., hlm. 240. 
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yaitu janji bank untuk membayar uang logam kepada pemilik 
banknote ketika ada permintaan. Karena kertas ini didukung 
oleh kepemilikan atas emas dan perak, masyarakat umum 
menerima uang kertas ini sebagai alat tukar. 
Dalam sejarahnya, uang kertas digunakan pada tahun 910 
M di Cina. Pada awalnya penduduk Cina menggunakan uang 
kertas atas dasar topangan 100 % emas dan perak. Pada abad ke 
10 M, pemerintah Cina menerbitkan uang kertas yang tidak lagi 
ditopang oleh emas dan perak.
41
 
Ada beberapa kelebihan penggunaan uang kertas dalam 
perekonomian, diantaranya mudah dibawa, biaya penerbitan 
lebih kecil ketimbang uang logam, dapat dipecah dalam jumlah 
berapapun. Namun pemakaian uang kertas ini mempunyai 
kekurangan seperti tidak terjaminnya stabilitas nilai tukar 
seperti hal nya uang emas dan perak mempunyai nilai tukar 
yang stabil. Disamping itu jika terjadi percetakan uang kertas 
dalam jumlah yang berlebihan, akan menimbukan infasi, nilai 
uang turun dan harga barang naik.
42
 Namun kekurangan uang 
kertas juga cukup signifikan, antara lain uang kertas ini tidak 
bisa dibawa dalam jumlah yang besar dan karena dibuat dari 
kertas sangat mudah rusak. 
d. Uang Giral (Deposit Money) 
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 Ahmad Hasan, Mata Uang Islam..., hlm. 76. 
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Yang dimaksud dengan uang giral adalah uang yang 
beredar pada bank yang dapat diambil oleh si pemegangnya 
sewaktu-waktu. Uang giral muncul dari gagasan masyarakat 
seiring dengan perkembangan perbankan. Uang kertas yang 
dirasa mempunyai kelemahan dalam menyelesaikan transaksi-
transaksinya terutama untuk transaksi dalam jumlah yang besar 
di mana sejumlah uang kertas harus dibawa-bawa sehingga 
menimbulkan resiko tertentu dan keadaan yang tidak praktis, 
maka uang giral muncul untuk menyelesaikan transaksi 
transaksi perdagangan. Penggunaan uang giral dan semakin 
berkembangnya penggunaan cek dan giro bilyet dalam kegiatan 
perekonomian masyarakat tergantung dari kemajuan cara 
berpikir masyarakat dan kemajuan perekonomian suatu negara, 
artinya bila kemajuan perekonomian telah cukup baik maka 
kepercayaan masyarakat terhadap jasa-jasa perbankan akan 
semakin besar dan mereka semakin banyak memerlukan uang 
giral. 
Keuntungan uang giral sebagai alat pembayaran adalah:
43
 
1) Kalau hilang dapat dilacak kembali sehingga tidak bias 
diuangkan oleh yang tidak berhak. 
2) Dapat dipindahtangankan dengan cepat dan ongkos 
yang rendah. 
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 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta, 
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3) Tidak diperlukan uang kembali sebagai cek dapat 
ditulis sesuai dengan nilai transaksi. 
Namun di balik kelebihan system ini, sesungguhnya 
tersimpan bahaya besar. Kemudahan perbankan 
menciptakan uang giral di tambah dengan instrument bunga 
bank membuka peluang terjadinya uang beredar yang lebih 
besaar daripada transaksi riilnya. Inilah yang kemudian 
menjadi pertumbuhan ekonomi yang semu (bubble 
economy). 
 
3. Fungsi Uang 
a. Uang sebagai Standar Ukuran Harga dan Unit Hitungan 
Fungsi ini termasuk yang paling utama dan terpenting dari 
fungsi uang. Uang adalah standar ukuran harga, yakni sebagai media 
pengukur nilai harga komoditi dan jasa, dan perbandingan harga 
setiap komoditas dengan komoditas lainnya. Demikian juga harga 
sebuah jasa terhadap jasa-jasa lainnya. Apabila pemilik unta ingin 
menukarkan untanya dengan gandum misalnya, dia tidak 
mengetahui berapa harga unta sesuai ukuran gandum yang harus 
diserahkan sebagai pertukaran dengan unta. Ketika Allah memberi 
petunjuk kepada manusia untuk membuat uang, uang itu dijadikan 
sebagai standar ukuran nilai umum untuk menghitung harga 
23 
 
komoditi dan jasa. Maka bisa diukur nilai setiap komoditi dan jasa 
atas dasar unit-unit uang. 
Uang dalam fungsinya sebagai standar ukuran umum harga 
berlaku untuk ukuran nilai dan harga ekonomi, seperti berlakunya 
standar meter untuk ukuran jarak, atau ampere untuk mengukur 
tegangan listrik, atau kilogram sebagai standar timbangan atau kubik 
sebagai ukuran volume (isi). 
44
 
Secara umum tidak ada perbedaan di antara para ahli ekonomi 
tentang uang yang harus bersifat tetap secara proporsional pada daya 
tukar sehingga bisa berfungsi maksimal sebagai standar harga 
ekonomi. Dan inilah yang dipertegas oleh Ibnu Qayyim dalam 
pernyataannya: “Dirham dan dinar adalah harga komoditas. Dan 
harga adalah ukuran standar yang dengannya bisa dikenal ukuran 
nilai harta. Harus bersifat spesifik dan akurat, tidak naik dan tidak 
juga turun (nilainya).” 
b. Uang sebagai Media Pertukaran (Medium of Exchange) 
Uang adalah nilai tukar yang digunakan setiap individu untuk 
pertukaran komoditas dan jasa. Misalnya seseorang yang memiliki 
apel dan membutuhkan beras, kalau dalam sistem barter pemilik apel 
berangkat ke pasar untuk menemukan orang yang memiliki beras 
dan membutuhkan apel sehingga bisa terjadi pertukaran 
antarkeduanya. 
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Fungsi ini menjadi sangat penting dalam ekonomi maju, di mana 
pertukaran terjadi oleh banyak pihak. Seseorang tidak memproduksi 
setiap apa yang dibutuhkan, tapi terbatas pada barang tertentu, atau 
bagian dari barang atau jasa tertentu, yang dijual kepada orang-orang 
untuk selanjutnya ia gunakan untuk mendapatkan barang atau jasa 
apa yang ia butuhkan. Orang memproduksi barang dan menjualnya 
dengan bayaran uang, selanjutnya dengan uang itu ia gunakan untuk 
membayar pembelian apa yang ia butuhkan. Dengan demikian, uang 
membagi proses pertukaran ke dalam dua macam:
45
 
1) Proses penjualan barang atau jasa dengan pembayaran uang; 
2) Proses pembelian barang atau jasa dengan menggunakan 
uang 
c. Uang sebagai Media Penyimpan Nilai 
Maksud para ahli ekonomi dalam ungkapan mereka “uang 
sebagai media penyimpan nilai” adalah bahwa orang yang 
mendapatkan uang, kandang tidak mengeluarkan seluruhnya dalam 
satu waktu, tapi ia sisihkan sebagian untuk membeli barang atau jasa 
yang ia butuhkan pada waktu yang ia inginkan, atau ia simpan untuk 
hal-hal tak terduga seperti sakit mendadak atau menghadapi kerugian 
yang tak terduga. 
Menyimpan barang itu sendiri tentu sangat susah, karena ada 
yang tidak bisa bertahan lama, ada yang membutuhkan biaya 
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tambahan dalam pemeliharaannya. Sedangkan uang berfungsi untuk 
menyimpan daya tukar dengan mudah. Demikianlah proses 
penjualan barang atau jasa dengan pembayaran uang jika tidak 
dilanjutkan dengan proses pembelian, tapi menyimpan uang itu, 
yakni cukup dengan proses nilai barang (uang), jelas fungsi uang 
sebagai media penyimpanan nilai. 
Adapun menyimpan (menabung) itu dianjurkan. Setiap apa yang 
lebih dari akebutuhan setelah memenuhui kewajiban (menunaikan 
hak Allah ) kemudian disimpan oleh pemiliknya, adalah tabungan. 
Bahwa uang berfungsi sebagai media penyimpan nilai 
disinggung oleh al-Gazali dalam ungkapannya, “Kemudian 
dibutuhkan harta yang tahan lama karena keperluan yang terus 
menerus. Dan harta yang paling tahan lama adalah barang tambang 
maka dibuatlah uang dari emas, perak dan tembaga. 
Dengan demikian, tidak ada masalah menerima istilah ini dalam 
ekonomi Islam, disertai penegasan bahwa pertama, Islam mendorong 
investasi, tidak membekukan uang atau meminjamkannya (modal) 
dengan bunga, karena hal-hal itu menghalangi uang dari 
pembelanjaan investasi.  Kedua, bahwa nilai uang yang tidak tetap, 
dan daya tukar yang menurun menyebabkan kesulitan dalam 
fungsinya sebagai media penyimpan nilai untuk ditabung demi 
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tujuan-tujuan dagang. Ini apa yang disebut ahli ekonomi dorongan 
mudharabah (spekulasi).
46
 
d. Uang sebagai Standar Pembayaran Tunda 
Sebagian ahli ekonomi berpendapat bahwa uang adalah unit 
ukuran dan standar untuk pembayaran tunda. Dan sebagian lagi 
berpendapat sebagai media pembayaran yang ditunda. Menurut 
mereka bahwa proses jual beli tidak selalu selesai dengan uang 
kontan, tapi atas dasar utang sekiranya pemilik barang memajang 
barangnya di pasar dan bertemu pembeli yang sedang tidak 
membawa uang, lalu ia jual dengan pembayaran tunda. 
Dr. Ismail Hasyim dalam memperjelas fungsi ini menerangkan 
sebagaimana dikutip oleh rozalinda (2005), “Bahwa transaksi terjadi 
pada waktu sekarang dengan harga tertentu, tetapi diserahkan pada 
waktu akan datang. Karena itu dibutuhkan standar ukuran yang 
digunakan untuk menentukan harga, dan uang bisa melakukan fungsi 
ini.”  
Jika yang mereka maksud menunda penyerahan barang jualan 
sedang pembayaran uang sudah tunai, juga tidak bisa diterima. Tidak 
tepat ungkapan mereka bahwa uang adalah standar pembayaran 
tunda, karena fungsi ini merupakan pengulangan (tahsilul hasil) 
terhadap fungsi uang yang pertama: standar ukuran nilai. Uang 
adalah ukuran dan nilai standar harga komoditas dan jasa, apakah itu 
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bersifat tunai atau tunda. Kemudian harga-harga komoditi dan jasa 
diketahui sejak awal kesepakatan dua belah pihak, sedang masalah 
penundaan adalah persoalan kedua. 
Demikian, fungsi ini tidak disebutkan dalam kitab-kitab para 
fuquha dan menurut penulis, uang adalah alat bayar sekirannya 
digunakan untuk membayar utang dan yang lainnya.
47
 
Dalam pandangan Islam uang adalah flow concept. Karenanya 
harus berputar dalam perekonomian. Semakin cepat uang berputar 
dalam perekonomian akan semakin tinggi tingkat pendapatan 
masyarakat dan akan semakin baik perekonomian.
48
 
 
B. Jual Beli Dalam Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
 Jual beli berasal dari bahasa arab Al-bai’ yang makna dasarnya 
menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Dalam 
prakteknya, bahasa ini terkadang digunakan untk pengertian lawannya, yakni 
kata as-syira’ (beli). Maka, kata al-bai’ berarti jual, tetapi sekaligus juga beli. 
Sedangkan secara therminologis, para ulama‟ memberikan definisi yang 
berbeda. Di kalangan Ulama‟ Hanafi terdapat dua definisi:  jual beli adalah 
saling tukar menukar harta dengan harta melalui cara tertentu. Kedua, tukar 
menukar sesuatu yang diingini dengan sepadan melalui cara yang bermanfaat. 
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Sedangkan Ulama Madzab Maliki, Syafi‟i dan Hanbali memberikan 
pengertian, jual beli adalah saling tukar menukar harta dengan harta dalam 
bentuk pemindahan milik dan kepemilikan. Definisi ini menekankan pada 
aspek milik harta/barang yang tidak mempunyai akibat milik kepemilikan, 
seperti sewa menyewa. Demikian juga, harta yang dimaksud adalah harta 
dalam pengertian luas, bisa barang dan bisa uang.
49
 
Jual beli merupakan salah satu bentuk muamalah, yaitu hubungan yang 
terjadi antara manusia dengan manusia. Bentuk muamalah seperti jual beli 
ada karena didasarkan atas rasa saling membutuhkan. Dalam hal ini penjual 
membutuhkan pembeli agar membeli barangnya sehingga memperoleh uang. 
Sedangkan pembeli membutuhkan penjual untuk memperoleh barang yang 
dibutuhkan. Maka, terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli terlibat dua pihak 
yang saling menukar atau melakukan pertukaran. 
Menurut pengertian syari‟at, yang dimaksud dengan jual beli adalah 
pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti 
yang dapat dibenarkan, yaitu berupa alat tukar yang sah. Dari definisi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa jual beli dapat terjadi dengan cara 
pertukaran harta antara dua pihak atas dasar suka rela, dan memindahkan 
milik dengan ganti yang dapat dibenarkan, yaitu berupa alat tukar yang diakui 
sah dalam lalulintas perdagangan.
50
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2. Dasar Hukum Jual Beli 
 Menurut M. Quraish Shihab, al-Qur‟an memiliki beberapa fungsi, yaitu 
bukti kerasulan Muhammad dan kebenaran ajarannya. Kedua, petunjuk 
akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia, yang tersimpul 
dalam keimanan akan keesaan Allah dan kepercayaan akan kepastian adanya 
hari pembalasan. Ketiga, petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan 
menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh 
manusia dalam kehidupannya secara individual dan kolektif. Keempat, 
petunjuk syari‟at dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-dasar hukum 
yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan 
sesama manusia. Atau dengan kata lain, al-Qur‟an adalah petunjuk bagi 
seluruh manusia ke jalan yang harus ditempuh demi kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat.
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Berdasarkan paparan diatas jelas dapat kita pahami bahwa kandungan al-
Qur‟an dan juga fungsinya sedemikian luas. Dengan kandungan dan fungsi 
tersebut, kita sebagai umat Islam dapat mendayagunakannya sebagai petunjuk 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
Jual beli telah disahkan oleh Al-Qur‟an, sunnah, dan ijma‟ umat. Riba 
adalah haram dan jual beli adalah halal. Adapun dalil dari Al-Qur‟an yang 
menegaskan tentang hal itu adalah firman Allah dalam QS. Al-
Baqarah/2:275: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.”. 
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Selain itu, Allah juga telah mengharamkan memakan harta orang lain 
dengan cara batil yaitu tanpa ganti dan hibah, yang demikian itu adalah batil 
berdasarkan ijma umat dan termasuk di dalamnya juga semua jenis akad yang 
rusak yang tidak boleh secara syara’ baik karena ada unsur riba atau jah{alah 
(tidak diketahui), atau karena kadar ganti yang rusak seperti minuman keras, 
babi, dan yang lainnya.  
Sesuai firman Allah dalam QS.An-Nisa ayat 29: “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
Adapun dalil sunnah di antaranya adalah hadis yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW beliau bersabda: “Sesungguhnya jual beli atas dasar saling 
ridha.” Ketika ditanya tentang usaha apa yang paling utama, Nabi menjawab: 
“Usaha seseorang dengan tangannya sendiri, dan setiap jual beli yang 
mabrur.”  
Jual beli yang mabrur adalah setiap jual beli yang tidak ada dusta dan 
khianat, sedangkan dusta itu adalah penyamaran dalam barang yang dijual, 
dan penyamaran itu adalah menyembunyikan aib barang dari penglihatan 
pembeli. Adapun makna khianat ia lebih umum dari sebab selain 
menyamarkan bentuk barang yang dijual, sifat, atau hal-hal luar seperti dia 
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menyifatkan dengan sifat yang tidak benar atau memberi tahu harga yang 
dusta.
52
 
 
 
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Rukun jual beli menurut Fuqaha‟ Hanafiyah adalah ijab dan qabul 
yang menunjukkan kepada saling menukarkan, atau dalam bentuk lain 
yang dapat menggantikannya. Sedangkan menurut jumhur Fuqaha rukun 
jual beli ada empat: pihak penjual, pihak pembeli, shighat jual beli dan 
objek jual beli.
53
  
a. Syarat jual beli menurut Mazhab Hanafiyah 
Menurut fuqaha Hanafiyah terdapat empat macam syarat 
yang harus dipenuhi dalam jual beli : syarat in‟aqad, syarat 
shihhah, syarat nafadz, syarat luzum. 
1) Syarat in‟aqad terdiri dari: 
a) Yang berkenaan dengan „aqad, harus cakap bertindak 
hukum. 
b) Yang berkenaan dengan aqadnya sendiri, adanya 
persesuaian antara ijab dan qabul, berlangsungnya 
dalam majelis akad. 
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c) Yang berkaitan dengan objek jual beli, barangnya ada, 
berupa mal mutaqawwim (sesuatu yang dapat diambil 
manfaatnya menurut Syara‟), milik sendiri, dan dapat 
diserah terimakan ketika akad.
54
 
 
 
2) Syarat Shihhah 
Syarat sihhah yang bersifat umum adalah bahwasanya 
jual beli tersebut tidak mengandung salah satu dari enam 
unsur yang merusaknya yaitu: jihalah (ketidak jelasan), 
ikrah (paksaan), tauqit (pembatasan waktu), gharar 
(tipu-daya), dharar (aniaya) dan persyaratan yang 
merugikan pihak lain. 
Adapun syarat Sihhah secara khusus adalah penyerahan 
dalam hal jual beli benda bergerak, kejelasan mengenai 
harga pokok dalam hal al-ba‟i al- murabahah, 
terpenuhinya kriteria tertentu dalam bai‟ul-salam, tidak 
mengandung unsur riba dalam jual beli harta ribawi. 
3) Syarat Nafadz 
Syarat Nafadz ada dua, adanya unsur Milkiyah atau 
wilahiyah, benda yang diperjual belikan tidak 
mengandung hak milik orang lain. 
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4) Syarat Luzum 
Yakni tidak ada hak khiyar yang memberikan pilihan 
kepada masing-masing pihak antara membatalkan atau 
meneruskan jual beli.
55
  
 
 
b. Syarat Jual Beli Menurut Mazhab Malikiyah 
Fuqaha malikiyah merumuskan tiga macam syarat jual beli 
berkaitan dengan „aqaid, berkaitan dengan sighat, dan syarat 
yang berkaitan dengan objek jual beli.  
1) Syarat yang berkaitan dengan „aqad: mumayyiz, cakap 
hukum, berakal sehat, pemilik barang. 
2) Syarat yang berkaitan dengan Shigat: dilaksanakan dalam 
satu majelis, antara ijab dan qabul tidak terputus. 
3) Syarat yang tidak berkaitan dengan objeknya: tidak dilarang 
oleh syara‟, suci, bermanfaat, diketahui oleh „aqaid, dapat 
diserahterimakan. 
c. Syarat Jual Beli Menurut Mazhab Syafi‟iyah 
Syarat yang berkaitan dengan „aqaid adalah al-rusyd, 
yakni Baligh, berakal dan cakap hukum, tidak dipaksa, Islam, 
dalam hal jual beli Mushaf dan Kitab Hadist, tidak kafir harbi 
dalam hal jual beli peralatan perang. 
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Fuqaha Syafi‟iyah merumuskan dua kelompok 
persyaratan: yang berkaitan dengan objek jual beli. 
1) Syarat yang berkaitan dengan ijab-qabul atau shighat akad: 
a) Berupa percakapan dua pihak (khithobah) 
b) Pihak pertama menyatakan barang dan harganya 
c) Qabul dinyatakan oleh pihak kedua (mukhathab) 
d) Antara ijab dan qabul tidak terputus dengan percakapan 
lain. 
e) Kalimat qabul tidak berubah dengan qabul yang baru 
f) Terdapat kesesuaian antara ijab dan qabul 
g) Shigat akad tidak digantungkan dengan sesuatu yang 
lain. 
h) Tidak dibatasi dalam periode waktu tertentu. 
2) Syarat yang berkaitan dengan objek jual beli: 
a) Harus suci  
b) Dapat diserah terimakan 
c) Dapat dimanfaatkan secara syara‟ 
d) Hak milik sendri atau orang lain dengan kuasa atasnya 
e) Berupa materi dan sifat-sifatnya dapat dinyatakan 
secara jelas. 
d. Syarat Jual Beli Menurut Mazhab Hanabilah.56 
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Fuqaha Hanabilah merumuskan dua katagori persyaratan 
yang berkaiitan dengan „aqaid (para pihak) dan yang berkaitan 
dengan shigat, dan berkaitan dengan objek jual beli. 
1) Syarat yang berkaitan dengan para pihak:  
a) Al-rusyd (baligh dan beraakal sehat) kecuali 
dalam jual beli barang ringan. 
b) Ada kerelaan. 
2) Syarat yang berkaitan dengan shigat 
a) Berlangsung dalam satu majelis 
b) Antara ijab dan qabul tidak terputus 
c) Akadnya tidak dibatasi dengan periode waktu 
tertentu. 
3) Syarat yang berkaitan dengan objek 
a) Berupa mal (harta) 
b) Harta tersebut milik para pihak 
c) Dapat diserahterimakan 
d) Dinyatakan jelas oleh para pihak 
e) Harga dinyatakan secara jelas 
f) Tidak ada halangan syara‟ 
 
4. Macam-Macam Jual Beli 
Dalam fikih Islam dikenal berbagai macam jual beli. Dari sisi objek 
yang diperjual belikan, jual beli dibagi menjadi tiga, yaitu: 
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a. Jual beli mutlaqah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa 
dengan uang . 
b. Jual beli sharf, yaitu jual beli atau pertukaran antara satu mata 
uang dengan mata uang lain. 
c. Jual beli muqayyadah, yaitu jual beli dimana pertukaran terjadi 
antara barang dengan barang (barter), atau pertukaran antara 
barang dengan barang yang dinilai dengan valuta asing (counter 
trade).
57
 
Dari sisi cara menetapkan harga, jual beli dibagi menjadi empat, 
yaitu:  
a. Jual beli musawamah (tawar menawar), yaitu jual beli biasa 
ketika penjual tidak memberitahukan harga pokok dan 
keuntungan yang didapatnya. 
b. Jual beli al-amanah, yaitu jual beli yang  dimana penjual 
memberitahukan modal jualannya (harga pokok perolehan 
barang). Jual beli al-amanah ada tiga, yaitu: 
1) Jual beli murabahah, yaitu jual beli ketika penjual 
menyebutkan harga pembelian barang (termasuk biaya 
perolehan) dan keutungan yang diinginkan. 
2) Jual beli muwadha‟ah (discount), yaitu jual beli dengan 
harga dibawah modal dengan jumlah kerugian yang 
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diketahui, untuk penjualan barang atau aktiva yang nilai 
bukunya sudah sangat rendah. 
3) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan harga modal 
tanpa keuntungan dan kerugian. 
c. Jual beli dengan harga tangguh, bai‟ bitsaman ajil, yaitu jual 
beli dengan menerapkan harga yang akan dibayar kemudian. 
Harga tangguh ini boleh lebih tinggi dari pada harga tunai dan 
boleh dicicil. 
d. Jual beli muzayadah (lelang), yaitu jual beli dengan 
penawaran dari penjual dan para pembeli berlomba menawar, 
lalu penawar tertinggi terpilih sebagai pembeli. Kebalikan, 
disebut munaqadhah, yaitu jual beli dengan penawaran 
pembeli untuk memebeli barang dengan spesifikasi tertentu 
dan para penjual berlomba menawarkan dagangannya, 
kemudian pembeli akan membeli dari penjual yang 
menawarkan harga termurah. 
Dari sisi cara pembayaran, jual beli dibagi menjadi empat yaitu: 
a. Jual beli tunai dengan menyerahkan barang dan pembayaran 
langsung. 
b. Jual beli dengan bayaran tertuda, bai‟ muajjal (deferred 
peyment), yaitu jual beli dengan menyerahkan barang secara 
langsung, tetapi pembayaran dilakukan kemudian dan bisa 
dicicil. 
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c. Jual beli yang penyerahan barang tertunda (deferred delivery) 
yaitu meliputi: 
1) Bai‟ as salam, yaitu jual beli ketika pembeli 
membayar tunai di muka atas barang yang disimpan 
(biasanya produk pertanian), dengan spesifikasinya 
yang akan diserahkan kemudian. 
2) Bai‟ al istisna‟, yaitu jual beli di mana pembeli 
membayar tunai atau terhadap atas barang yang harus 
dipesan (biasanya produk manufaktur) dengan 
spesifikasinya yang harus diproduksi dan diserahkan 
kemudian. 
d. Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran 
sama-sama tertunda.
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Ditinjau dari sifat-sifat hukumnya, jual beli terdiri dari: 
1) Jual beli shahih, adalah jual beli yang memenuhi ketentuan 
syariat. Hukumnya sesuatu yang diperjualbelikan menjadi hak 
milik yang melakukan akad. 
2) Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu 
rukun, atau yang tidak sesuai dengan syariat, yakni orang 
yang akad bukan ahlinya, seperti jual beli yang dilakukan 
orang gila dan anak kecil. 
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3) Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan 
syarat pada asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syariat pada 
sifatnya, tetapi jual beli yang dilakukan oleh orang mumayyiz, 
tetapi bodoh sehingga menimbulkan pertentangan.
59
 
 
 
5. Jual Beli Yang Sah  
 Jual beli dalam Islam dikatakan sah apabila telah memenuhi rukun dan 
syarat jual beli. Rukun (unsur) jual beli ada tiga yaitu, shighat, pelaku 
akad dan obyek akad. Masing-masing dari tiga hal tersebut terdiri dari dua 
bagian, pelaku akad terdiri dari penjual dan pembeli. Obyek terdiri dari 
harga dan barang shighat atau kesepakatan terdiri dari ijab dan kabul.
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  Terkait dengan syarat sahnya suatu akad jual beli, tidak sah bila 
tidak terpenuhi dalam suatu akad tujuh syarat, yaitu: 
a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah 
pihak untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya, 
berdasarkan firman Allah dalam QS. an-Nisaa‟/4: 29, dan Hadits 
Riwayat Ibnu Majah: “Jual beli haruslah atas dasar kerelaan 
(suka sama suka).” 
b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu 
orang yang telah balig, berakal dan mengerti. Maka, akad yang 
dilakukan oleh anak dibawah umur, orang gila, atau idiot tidak sah 
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kecuali dengan seizin walinya, kecuali akad yang bernilai rendah 
seperti membeli kembang gula, korek api dan lain-lain. Hal ini di 
dasarkan kepada firman Allah QS. an-Nisaa‟4: 5 dan 6. 
c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh 
kedua belah pihak. Maka, tidak sah jual beli barang yang belum 
dimiliki tanpa seizin pemiliknya. Hal ini didasarkan Hadits Nabi 
SAW Riwayat Abu Daud dan Tirmidzi, sebagai berikut: 
“Janganlah engkau jual barang yang bukan milikmu.” 
d. Objek transaksi adalah barang yang diperbolehkan oleh agama. 
Maka, tidak boleh menjual barang haram seperti khamr (minuman 
keras) dan lain-lain. Hal ini berdasarkan Hadits Nabi SAW 
Riwayat Ahmad: “Sesungguhnya Allah bila mengharamkan suatu 
barang juga mengharamkan nilai jual barang tersebut.” 
e. Objek transaksi adalah barang yang biasa diserahterimakan. Maka 
tidak sah jual mobil hilang, burung di angkasa karena tidak dapat 
diserahterimakan. Hal ini berdasarkan Hadits Nabi Riwayat 
Muslim: “Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Muhammad SAW 
melarang jual beli garar (penipuan).” 
f. Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka 
tidak sah menjual barang yang tidak jelas. Misalnya, pembeli harus 
melihat terlebih dahulu barang tersebut dan/atau spesifikasi 
(jumlah, timbangan dan kualitasnya) barang tersebut. Hal ini 
berdasarkan Hadits Riwayat Muslim tersebut. 
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g. Harga harus jelas saat transaksi. Maka tidak sah jual beli di mana 
penjual mengatakan: “Aku jual mobil kepadamu dengan harga 
yang akan kita sepakati nantinya.” Hal ini berdasarkan Hadits 
Riwayat Muslim tersebut.
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6. Jual beli yang dilarang 
a. Terlarang Sebab Ahliah (Ahli Akad) 
 Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan s}ah apabila 
dilakukan oleh orang yang balig, berakal, dapat memilih dan mampu 
ber-tas}arruf secara bebas dan baik. Mereka dipandang tidak sah jual 
belinya adalah sebagai berikut:
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1) Jual Beli Orang Gila 
 Ulama fikih sepakat bahwa jual beli orang yang gila tidak 
sah. Begitu pula sejenisnya, seperti orang mabuk dll. 
2) Jual Beli Anak Kecil 
 Menurut ulama fikih, jual beli anak kecil tidak sah kecuali 
dalam perkara ringan dan sepele. Menurut ulama Syafi‟iyah, jual 
beli anak mumayyiz yang belum balig tidak sah sebab tidak ada 
ahliah. Adapun menurut ulama Malikiyyah, Hanafiyah dan 
Hanabilah jual beli anak kecil dipandang sah apabila diizinkan oleh 
walinya, mereka antara lain beralasan salah satu cara untuk melatih 
kedewasaan untuk jual beli. 
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3) Jual Beli Orang Buta 
 Menurut Jumhur, jual beli bagi orang buta dianggap sah, 
apabila barang yang dibelinya diberi sifat (diterangkan sifat-
sifatnya). Adapun menurut ulama syafi‟iyah jual beli orang buta 
dianggap tidak sah sebab ia tidak dapat membedakan barang yang 
jelek dan yang baik. 
4) Jual Beli Terpaksa 
 Menurut ulama hanafiyah, Adalah jual beli tanpa seizin 
pemiliknya, ditangguhkan keabshannya sampai ada kerelaan. 
Sedangkan ulama malikiyah, tidak lazim baginya ada khiyar. 
Adapun ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah, jual beli tersebut tidak 
sah sebab tidak adanya kerelaan. 
5) Jual Beli Fud}ul 
 Menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah Jual beli tanpa 
seizin pemiliknya tidak sah sampai ada izin dari pemiliknya. 
Adapun menurut ulama Hanabilah dan Syafi’iyah jual beli 
tersebut tidak sah. 
6) Jual Beli Orang Yang Terhalang 
 Adalah jual beli orang yang bodoh yang suka 
menghamburkan harta, orang yang bangkrut, ataupun orang yang 
sakit parah yang sudah mendekati mati hanya dibolehkan spertiga 
dari hartanya, apabila ingin lebih dari seperti maka harus ada izin 
dari ahli warisnya. 
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7) Jual Beli Malja’ 
 Adalah jual beli orang yang sedang dalam bahaya, yakni 
untuk menghindar dari perbuatan zalim. Jual beli tersebut fasid 
menurut ulama Hanafiyah dan batal menurut ulama Hanabilah. 
b. Terlarang Sebab shigat63 
1) Jual Beli Mu’athah 
 Adalah jual beli yang telah disepakati oleh pihak akad, 
berkenaan dengan barang maupun harganya tetapi tidak memakai 
ijab qabul. Jumhur ulama mengatakan sah apabila ada ijab dari 
salah satunya. Begitu pula dibolehkan ijab qabul dengan isyarat, 
perbuatan atau cara-cara lain yang menunjukkan keridaan. 
Memberikan barang dan menerima uang dipandang sebagai s}igat 
atau isyarat. Adapun ulama syafi‟iyah berpendapat bahwa jual beli 
harus disertai dengan ijab kabul, yaitu harus dengan lafad. 
2) Jual Beli Melalui Surat Atau Melalui Utusan 
 Jual beli melalui surat atau melalui utusan adalah sah. 
Tetapi apabila surat tidak sampai ke tempat tujuan, maka 
hukumnya menjadi tidak sah. 
3) Jual Beli Dengan Isyarat Atau Tulisan 
 Apabila isyarat tidak dapat dipahami dan tulisan jelek 
(tidak dapat dibaca), akad tidak sah. 
4) Jual Beli Barang Yang Tidak Ada Di Tempat Akad 
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 Jual beli tidak sah, sebab tidak memenuhi syarat terjadinya 
akad. 
5) Jual Beli Tidak Bersesuaian Antara Ijab Dan Qabul 
 Jual beli tidak sah, tetapi apabila meninggalkan harga 
ulama hanafiyah membolehkannya. 
6) Jual Beli Munjiz 
 Adalah yang dikaitkan dengan suatu syarat atau 
ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli ini 
dipandang fasid menurut ulama Hanafiyah, dan batal menurut 
jumhur ulama. 
c. Terlarang Sebab Ma’qud Alaih (Barang Jualan)64 
1) Jual Beli Benda Yang Tidak Ada Atau Dikhawatirkan Tidak ada, 
adalah tidak sah. 
2) Jual Beli yang tidak dapat diserahkan, seperti burung yang ada di 
udara atau ikan yang ada di dalam air tidak berdasarkan ketetapan 
syara’. 
3) Jual beli garar adalah jual beli yang mengandung kesamaran. 
Menurut Ibn Jazi al-Maliki, garar yang dilarang ada 10 macam : 
a) Tidak dapat diserahkan, seperti menjual anak hewan yang 
masih dalam kandungan induknya. 
b) Tidak diketahui harga dan barang. 
c) Tidak diketahui sifat barang atau harga. 
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d) Tidak diketahui ukuran barang dan harga. 
e) Tidak diketahui masa yanga akan datang seperti, “saya jual 
kepadamu jika fulan datang”. 
f) Menghargakan dua kali pada satu barang. 
g) Menjual barang yang diharapkan selamat. 
h) Jual beli hus}a’ misalnya pembeli memegang tongkat, jika 
tongkat jatuh maka wajib membeli. 
i) Jual beli munabaz\ah yaitu jual beli dengan cara lempar 
melempari seperti seseorang melempar bajunya, kemudian 
yang lain pun melempar bajunya maka jadilah jual beli. 
j) Jual beli mulasamah apabila mengusap baju atau kain maka 
wajib membelinya. 
4) Jual beli barang yang najis dan yang terkena najis, misal jual beli 
khamr, dan jual beli minyak yang terkena bangkai tikus. 
5) Jual beli air, kecuali sumur disimpan ditempat pemiliknya. 
6) Jual beli barang yang tidak jelas (majhul) 
Menurut ulama Hanafiyah, jual beli seperti ini adalah fasad, 
sedangkan menurut jumhur batal sebab akan mendatangkan 
pertentangan diantara manusia. 
7) Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad (gaib), tidak dapat 
dilihat, menurut ulama hanafiyah jual beli seperti ini dibolehkan 
tanpa harus menyebutkan sifat-sifatnya tetapi pembeli berhak 
khiyar ketika melihatnya. 
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8) Jual beli sesuatu sebelum dipegang 
Jual beli buah-buahan atau tumbuhan, dilarang apabila belum 
terdapat buah. Kecuali, buah telah matang. 
C. Jual Beli Sharf 
1. Pengertian Sharf 
 Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa jual-beli yaitu 
suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai 
nilai secara sukarela antara dua pihak, dimana yang satu memberikan 
bendabenda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau 
ketentuan yang telah ditentukan syara Sedangkan pengertian Ash-sharf 
secara bahasa memiliki beberapa arti, yaitu kelebihan, tambahan dan 
menolak. Adapun secara terminologi, sharf adalah pertukaran dua jenis 
barang berharga atau jual-beli uang dengan uang atau disebut juga 
valas, atau jual-beli antar barang sejenis secara tunai, atau jual-beli 
pertukaran antara mata uang suatu Negara dengan mata uang Negara 
lain. Misalnya Rupiah dengan Dollar dan sebagainya.
65
 
 Al-Sharf secara bahasa berarti al-Ziyadah (tambahan) dan al'adl 
(seimbang).
66
 Ash-Sharf kadang-kadang dipahami berasal dari kata 
Sharafa yang berarti membayar dengan penambahan.
67
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 Dalam kamus istilah fiqh disebutkan bahwa Ba'i Sharf adalah 
menjual mata uang dengan mata uang (emas dengan emas).
68
 Adapun 
menurut istilah adalah sebagai berikut: 
1) Menurut istilah fiqh, al-Sharf adalah jual beli antara barang 
sejenis atau antara barang tidak sejenis secara tunai. Seperti 
memperjualbelikan emas dengan emas atau emas dengan perak 
baik berupa perhiasan maupun mata uang. Praktek jual beli 
antar valuta asing (valas), atau penukaran antara mata uang 
sejenis.
69
 
2) Menurut Heri Sudarsono, Sharf adalah perjanjian jual beli 
suatu valuta dengan valuta lainnya. Transaksi jual beli mata 
uang asing (valuta asing) dapat dilakukan baik dengan sesame 
mata uang yang sejenis, misalnya rupiah dengan rupiah 
maupun yang tidak sejenis, misalnya rupiah dengan dolar atau 
sebaliknya.
70
 
3) Menurut Tim Pengembangan Institut Bankir Indonesia, Sharf 
adalah jasa yang diberikan oleh bank kepada nasabahnya untuk 
melakukan transaksi valuta asing menurut prinsip-prinsip Sharf 
yang dibenarkan secara syari'ah.
71
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4) Adapun menurut ulama fiqh Sharf adalah sebagai 
memperjualbelikan uang dengan uang yang sejenis maupun 
tidak sejenis.
72
 
Jadi jual-beli Ash-sharf yaitu perjanjian jual-beli mata uang asing 
(valuta asing) atau transaksi pertukaran emas dengan perak, dimana 
mata uang asing dipertukarkan dengan mata uang domestik atau mata 
uang asing lainnya yang secara tunai. Dalam hal ini Ulama sepakat 
(ijma‟) bahwa akad ash-sharf sebagaimana dijelaskan dalam Fatwa 
Dewan Syariah Nasional No.28/DSN-MUI/III/2002 Tentang JUAL 
BELI MATA UANG (AL-SHARF) di-syari‟atkan dengan ketentuan 
yaitu:
73
 
1) Tidak untuk spekulasi (untung-untungan). 
2) Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan) 
3) Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka 
nilainya harus sama dan secara tunai (attaqabudh). 
4) Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai 
tukar (kurs) yang berlaku pada saat transaksi dilakukan dan 
secara tunai. 
Fuqoha mengatakan bahwa kebolehan praktek Al-Sharf didasarkan 
pada sejumlah hadis Nabi antara lain pendapat Jumhur yang 
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diriwayatkan oleh Imam Malik dari Nafi', dari Abu Sa'id al-Khudri ra, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Yang artinya: "Dari Abu Said al Khudzriy ra, bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda: "Janganlah kamu menjual emas dengan 
emas kecuali dengan seimbang dan janganlah kamu memberikan 
sebagainya atas yang lain. Janganlah kamu menjual perak dengan 
perak kecuali dengan seimbang, dan janganlah kamu memberikan 
sebagainya atas yang lain. Janganlah kamu menjual dari padanya 
sesuatu yang tidak ada dengan sesuatu yang tunai (ada)". (H. Muttafaq 
Alaihi).
74
 
Hadits diatas menunjukkan bahwa menjual emas dengan emas atau 
perak dengan perak itu tidak boleh kecuali sama dengan sama, tidak ada 
salah satunya melebih yang lain. 
Dalam hadits Rasulullah SAW, yang berarti: "Dari Ubadah bin 
Shamith ia berkata bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda: 
"Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan biji gandum, 
jagung centel dengan jagung centel, kurma dengan kurma, garam 
dengan garam, sama dengan sama, tunai dengan tunai, jika berbeda 
dari macam-macam ini semua maka juallah sekehendakmu apabila 
dengan tunai." (HR. Muslim). 
Hadits ini juga menerangkan enam macam jenis yang tidak boleh 
dijual kecuali dengan sama timbangannya dan tunai: 
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1) Emas dijual dengan emas 
2) Perak dengan perak 
3) Gandum dengan gandum 
4) Jagung centel dengan jagung centel 
5) Kurma dengan kurma 
6) Garam dengan garam 
 Jika berlainan, misalnya emas dibeli dengan beras itu hukumannya 
boleh dengan syarat harus kontan. Jumhur Fuqoha juga telah sepakat, 
bahwa emas atau perak yang sudah dicetak, juga masih lantakan atau 
sudah menjadi perhiasan, semuanya itu sama-sama dilarang menjualnya 
satu dengan yang lainnya memakai pelebihan. Kecuali mu‟awiyah yang 
membolehkan pelebihan antara barang lantakan dengan barang yang 
sudah menjadi perhiasan, dengan alasan bertambahnya unsur 
kebiasaan.
75
  
2. Syarat Sharf 
Persyaratan yang harus dipenuhi dalam akad Al-Sharf adalah:
76
 
1) Masing-masing pihak saling menyerah terimakan barang sebelum 
keduanya berpisah. Syarat ini untuk menghindarkan terjadinya riba 
nasi'ah. Jika keduanya atau salah satunya tidak menyerahkan 
barang sampai keduanya berpisah maka akad Al-Sharf menjadi 
batal. 
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2) Jika akad Al-Sharf dilakukan atas barang sejenis maka harus 
setimbang, sekalipun keduanya berbeda kualitas atau model 
cetakannya. 
3) Khiyar syarat tidak berlaku dalam akad Al-Sharf, karena akad ini 
sesungguhnya merupakan jual beli dua benda secara tunai. Sedang 
khiyar syarat mengindikasikan jual beli secara tidak tunai. 
Menurut Sayyid Sabiq dalam kitab fiqih sunnah, bahwa apabila 
berlangsung jual beli emas dengan emas atau gandum dengan gandum, 
ada dua syarat yang harus dipenuhi agar jual beli hukumnya sah, 
yaitu:
77
 
1) Persamaan dalam kwantitas tanpa memperhatikan baik dan jelek, 
2) Tidak boleh menangguhkan salah satu barang, bahkan pertukaran 
harus dilaksanakan secepat mungkin. 
Adapun menurut para ulama, syarat yang harus dipenuhi dalam jual 
beli mata uang adalah sebagai berikut:
78
 
1) Pertukaran tersebut harus dilaksanakan secara tunai (spot) artinya 
masing-masing pihak harus menerima atau menyerahkan 
masingmasing mata uang pada saat yang bersamaan. 
2) Motif pertukaran adalah dalam rangka mendukung transaksi 
komersial, yaitu transaksi perdagangan barang dan jasa antar 
bangsa. 
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3) Harus dihindari jual beli bersyarat, misalnya A setuju membeli 
barang dari B haru ini dengan syarat B harus membelinya kembali 
pada tanggal tertentu dimasa yang akan datang. 
4) Transaksi berjangka harus dilakukan dengan pihak-pihak yang 
diyakini mampu menyediakan valuta asing yang dipertukarkan. 
5) Tidak dibenarkan menjual barang yang belum dikuasai atau jual 
beli tanpa hak kepemilikan (bai al-alfudhuli). 
Menurut para fuqoha persyaratan (requirenment) ketika hendak 
memberikan jasa jual-beli uang terdiri dari hal-hal sebagai berikut:
79
 
1) Nilai tukar yang diperjualbelikan telah dikuasai oleh pembeli dan 
penjual sebelum keduanya hendak berpisah badan. Penguasaan 
bias berbentuk penguasaan nyata (fisik) atau pun pengusaan secara 
yuridis. 
2) Apabila mata uang atau valuta yang diperjualbelikan dari jenis 
yang sama, maka jual-beli mata uang itu harus dilakukan dalam 
mata uang sejenis yang kualitasnya dan kuantitasnya sama 
sekalipun model dari mata uang itu berbeda. 
3) Dalam sharf tidak boleh dipersyaratkan dalam akadnya adanya hak 
khiar syarat bagi pembeli yaitu hak pilih bagi pembeli untuk 
melanjutkan jual-beli mata uang tersebut setelah selesai 
berlangsungnya jual-beli yang terdahulu atau tidak melanjutkan 
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jualbeli itu, syarat itu diperjanjikan ketika berlangsungnya 
transaksi terdahulu. Hal ini ditunjukan untuk menghindari riba. 
4) Dalam akad sharf tidak boleh terdapat tenggang waktu antara 
penyerahan mata uang yang saling dipertukarkan karena bagi 
sahnya sharf penguasaan obyek akad harus dilakukan secara tunai 
(harus dilakukan saat itu juga tidak boleh berhutang) dan perbuatan 
saling menyerahkan itu harus telah berlangsung sebelum kedua 
belah pihak yang melakukan jual-beli valuta itu berpisah badan. 
Akibat hukumnya jika salah satu pihak mensyaratkan tenggang 
waktu, maka akad sharf tersebut tidak sah, karena terjadi 
penangguhan pemilikan dan penguasaan obyek akad sharf yang 
saling dipertukarkan itu. 
 Dengan demikian secara singkat dapat dikatakan bahwa suatu 
akad sharf harus memenuhi persyaratan sebagai berikut (1) harus tunai 
(2) serah terima harus dilaksanakan dalam majelis kontrak dan (3) bila 
dipertukarkan mata uang yang sama harus dalam jumlah kuantitas 
yang sama. 
 
3. Konsep Garar Dilarang Dalam Islam 
a. Pengertian Garar 
Islam mengajarkan dalam sistem ekonomi ummatnya, didasarkan 
pada nilai-nilai keadilan yang harus ditegakkan, dan menjadi prinsip 
pokok untuk melakukan kegiatan ekonomi. Setiap kegiatan ekonomi 
54 
 
harus mengandung unsur manfaat serta tiak melakukan penganiayaan 
terhadap dirinya dan orang lain, sehingga kegiatan ekonomi dapat 
menciptakan kesejahteraan masyarakat secara merata. Melakukan 
kegiatan ekonomi tidak diperbolehkan dengan cara melakukan penipuan, 
perjudian, pemaksaan ataupun mengambil hak milik orang lain dengan 
cara-cara bathil. 
Dalam bahasa arab garar adalah al-khat{r; pertaruhan, majmul al-
aqibah; tidak jelas hasilnya, ataupun dapat juga diartikan sebagai al-
mukhatarah; pertaruhan dan al-jah{alah; ketidakjelasan. Garar merupakan 
bentuk keraguan, tipuan, atau tindakanyang bertujuan untuk merugikan 
orang lain.
80
 
Menurut ahli fikih, garar adalah sifat dalam muamalah yang dapat 
menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti (mastur al-‘aqibah). Secara 
operasional, garar diartikan; kedua belah pihak dalam transaksi tidak 
memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi objek transaksi baik 
terkait kualitas, kuantitas, harga dan waktu penyerahan barang sehingga 
pihak kedua dirugikan. Garar ini terjadi bila mengubah sesuatu yang 
pasti menjadi tidak pasti.
81
 
Menurut madzab syafi‟i, garar adalah segala sesuatu yang 
akibatnya tersembunyi dari pandangan dan sesuatu  yang dapat 
memberikan akibat yang tidak diharapkan atau akibat yang menakutkan. 
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Sedang Ibnu Qoyyim berkata bahwa garar adalah sesuatu yang tidak 
dapat diukur penerimaannya baik barang tersebut ada atupun tidak ada, 
seperti menjual kuda liar yang belum tentu bisa di tangkap meskipun 
kuda tersebut wujudnya ada dan kelihatan. 
Imam al-Qarafi mengemukakan bahwa garar adalah suatu akad 
yang tidak diketahui dengan tegas apakah efek akad terlaksana atau tidak. 
Begitu juga yang disampaikan Imam as-Sarakhsi serta Ibnu Taimiyah 
yang memandang garar dari segi adanya ketidakpastian akibat yang 
timbul dari suatu akad. Sementara Ibnu Hazm melihat garar dari segi 
ketidaktahuan salah satu pihak berakad tentang apa yang menjadi objek 
akad tersebut.
82
 
 
b. Ketentuan Hukum Garar 
Garar hukumnya dilarang dalam syariat Islam, oleh karena itu 
melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada unsur 
garar hukumnya tidak boleh, sebagaimana hadis Rasulullah Saw; 
“Rasulullah Saw, melarang jual beli yang mengandung garar.” (HR. 
Imam Muslim).
 83 
Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa pelarangan terhadap pelarangan 
transaksi garar didasarkan kepada larangan Allah Swt atas pengambilan 
harta atau hak milik orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan (ba>t{il). 
Menurut Ibnu Taimiyah di dalam garar terdapat unsur memakan harta 
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orang lain dengan cara ba>t{il. Dalam hal ini Ibnu Taimiyah menyandarkan 
pada firman Allah Swt, yaitu: “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-
Nisa‟: 29).84 
Larangan garar memiliki tujuan (maqs}ad), agar tidak ada pihak-
pihak akad dirugikan, karena tidak mendapatkan haknya dan agar tidak 
terjadi perselisihan dan permusuhan di antara mereka.
85
 
 
D. Hukum Taklifi> Dan Hukum Wad’i> 
 Hukum taklifi adalah firman Allah yang menuntut manusia untuk 
melakukan atau meninggalkan sesuatu atau memilih antara berbuat dan 
meninggalkan. Pembagian hukum taklifi yaitu, wajib, sunah, haram, makruh, 
dan mubah.
86
 
Berikut adalah pengertian dari pembagian hukum taklifi>: 
1.  Wajib adalah tuntutan syar’i yang bersifat untuk melaksanakan sesuatu 
dan tidak boleh ditinggalkan. Orang yang meninggalkannya dikenai 
sanksi. 
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2.  Sunah adalah tuntutan untuk melaksanakan suatu perbuatan yang tidak 
bersifat memaksa, melainkan sebagai anjuran, sehingga seseorang 
tidak dilarang untuk meninggalkannya. 
3.  Haram adalah tuntutan untuk tidak mengerjakan suatu perbuatan 
dengan tuntutan yang memaksa. Akibat dari tuntutan ini disebut 
hurmah dan perbuatan yang dituntut itu disebut dengan haram. 
4.  Makruh adalah tutntutan untuk meninggalkan suatu perbuatan, tetapi 
tuntutan itu diungkapkan melalui redaksi yang tidak bersifat 
memaksa. Dan seseorang yang mengerjakan perbuatan yang dituntut 
untuk ditinggalkan itu tidak dikenai hukuman. 
5. Mubah adalah adalah khitbah yang mengandung pilihan antara berbuat 
atau tidak berbuat secara sama. Akibat dari khitbah Allah ini disebut 
juga dengan ibahah, dan perbuatan yang boleh dipilih itu disebut 
dengan mubah. 
  Sedangkan hukum wad’i> adalah firman Allah SWT yang menuntut 
untuk menjadikan sesuatu sebagai sebab, syarat, atau penghalang dari 
sesuatu yang lain. Macam-macam hukum wad’i>, yaitu sebab, syarat, 
mani’ (penghalang), s}ihhah, bat}il, ‘azimah dan rukhs}ah.87 
  pengertian dari macam-macam hukum wad’i adalah sebagai 
berikut: 
a.  Sebab adalah suatu sifat yang dijadikan syari’ sebagai tanda adanya 
hukum.  
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b.  Syarat adalah sesuatu yang berada di luar hukum syara’, tetapi 
keberadaan hukum syara’ bergantung kepadanya.  
c.  Mani’ (penghalang) yaitu sifat yang keberadaannya menyebabkan 
tidak ada hukum atau tidak ada sebab.  
d.  S}ihhah adalah suatu hukum yang sesuai dengan tuntutan syara’. Yaitu 
terpenuhinya sebab, syarat, dan tidak adanya penghalang. 
e.  Bat}il yaitu lepasnya hukum syara’ dari ketentuan yang ditetapkan dan 
tidak ada akibat hukum yang ditimbulkannya. 
 ‘Azimah dan rukhs}ah, „azimah adalah hukum-hukum yang 
disyariatkan Allah kepada seluruh hamba-Nya sejak semula. Misal, 
jumlah shalat dzuhur empat rakaat. Apabila ada dalil lain yang 
menunjukkan bahwa orang-orang tertentu boleh boleh mengerjakan dua 
rakaat, seperti musafir, maka hukum itu disebut rukhs}ah. 
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BAB III 
PELAKSANAAN TRANSAKSI JUAL-BELI BITCOIN DI 
KECAMATAN KEDAWUNG KABUPATEN SRAGEN 
 
A. Gambaran Umum Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen 
Kedawung adalah sebuah kecamatan yang berada di kabupaten sragen 
provinsi jawa tengah. Di kecamatan Kedawung terdapat perkebunan karet 
yang sangat luas, dulu terdapat sebuah pabrik karet, tetapi sekarang pabrik itu 
sudah tidak digunakan lagi. Menurut kabar bahwa pabrik tersebut akan 
dibangun kembali dengan dana 1 triliun. Dan sekarang pabrik tersebut sudah 
di bangun namun membutuhkan biaya yang lebih dari anggaran 
sebelumnya.
88
 
Di sekitar kecamatan kedaung kehidupan rakyat lumayan sudah sangat 
terjamin. Dengan adanya lapangan pekerjaaan dan semua fasilitas seperti 
puskesmas, mini market, pasar, masjid, dan gereja, didukung pula kebersihan 
yang selalu terjaga. Hawa dingin karena memang disekitar terdapat berhektar-
hektar lahan kebun karet. Kecamatan yang terletak di sebelah selatan 
kabupaten Sragen dan menjadi batas antara Sragen dan Karanganyar.
89
 Di 
Kecamatan Kedawung terdapat beberapa kelurahan antara lain mojokerto, 
Wonokerso, bendungan, wonorejo, mojodoyong, kedawung pengkok, karang 
pelem, dan Jenggrik. 
Luas wilayah Kecamatan Kedawung adalah 4.978 Ha, terdiri dari 10 Desa, 
158 Dukuh, 88 RW, 301 RT dengan jumlah penduduk akhir Maret 2007 
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adalah 58.011 jiwa ( L : 28.667 dan P : 29.344). Jarak Ibukota Kecamatan ke 
Kabupaten : 8,5 Km.
90
 
Batas wilayah:  
 Sebelah Utara  Kec. Karangmalang 
 Sebelah Timur  Kec. Sambirejo 
 Sebelah Selatan  Kab. Karanganyar 
 Sebelah Barat  Kec. Masaran 
 
Pembagian wilayah administratif:
91
 
N
o 
Nama Desa Pusat Desa 
Jumla
h 
Duku
h 
Jumla
h RT 
Jumla
h RW 
1. 
Desa 
Karangpele
m 
Karangpele
m 
16 25 8 
2. 
Desa 
Mojodoyon
g 
Botok 20 26 8 
3. Desa Terban 14 27 7 
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Jenggrik 
4. 
Desa 
Mojokerto 
Mojokerto 21 32 11 
5. 
Desa 
Kedawung 
Kedawung 21 34 9 
6. 
Desa 
Bendungan 
Kampungba
ru 
25 36 8 
7. 
Desa 
Wonokerso 
Pilang 15 32 14 
8. 
Desa 
Wonorejo 
Babatan 10 14 6 
9. Desa Celep Tanjung 11 30 9 
10
. 
Desa 
Pengkok 
Pengkok 5 45 8 
 
 
Sebagian besar jalan di wilayah Kec. Kedawung sudah di aspal dan dicor 
beton. Pelaksanaan pembangunan tersebut dibiayai baik dari APBD II 
maupun swadaya masyarakat. Panjang Jalan aspal di wilayah Kecamatan 
Kedawung adalah 248 Km. Panjang jalan cor/beton : 41,65 Km. Luas Tanah 
Pertanian 2.825,20 Ha terdiri dari pengairan teknis 2.161.11 ha, ½ teknis 
453,96 ha, sederhana 201,84 ha, Tadah hujan 8,29 ha, lain-lain. 
Luas Lahan 
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No Lahan 
Luas 
(Ha) 
1. Pertanian Organik 62 
2. 
Rencana tanam kacang 
hijau 
953 
3. Rencana tanam kedelai 293 
 
No Tanah Kering Luas(Ha) 
1. Pekarangan/Bangunan 1300,69 
2. Tegal/kebun 138,67 
3. Padang/gembala 0 
4. Kolam 25,53 
5. Perkebunan Negara 482,39 
6. Lain-lain 205,30 
 
Jumlah Sarana Pendidikan 
No. Sekolah Jumlah 
1. SD/Mi 39 
2. SMP/MTs 4 
3. SMA/SMAK/MAN 1 
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B. Praktek Jual-Beli Bitcoin Di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen 
1. Penambangan Bitcoin 
Proses menambang Bitcoin adalah hal yang paling penting dalam 
perkembangannya. Karena dengan proses penambangan yang dilakukan 
oleh para penambang Bitcoin (miner), setiap transaksi akan tervalidasi, 
terbangun, dan tersimpan dalam blok baru dalam blockchain. Menambang 
Bitcoin atau mining Bitcoin merupakan sebuah kegiatan menambang 
menggunakan perangkat tertentu, di mana dibutuhkan pemecahan 
matematika yang melibatkan sejumlah algoritma dan software. 
Ada dua cara untuk mendapatkan Bitcoin. Pertama, membelinya 
secara langsung di situs yang menyediakan penukaran uang fisik dengan 
mata uang virtual. Kedua, dengan cara menambang. Dua cara tersebut 
sama-sama membutuhkan modal, tinggal pilih saja cara mana yang lebih 
disukai. Jika cara pertama modalnya dipakai untuk membeli Bitcoin, cara 
kedua modalnya dipakai beli perangkat untuk menambang Bitcoin. 
Para penambang bitcoin di Kecamatan Kedawung Kabupaten 
Sragen hanyalah penambang tidak membeli secara langsung untuk 
mendapatkan bitcoin oleh sebab itu para penambang harus mengeluarkan 
modal yang cukup banyak untuk membeli perangkat sebagai alat 
menambangnya. 
Untuk modal awal sekitar 30 juta, penambang memberanikan diri 
meminjam dari bank syariah 35 juta dalam jangka 3 tahun. Untuk biaya  
listrik 1 bulan yaitu 1 juta. Dibulan pertama penghasilan kotor 3 juta dan 
64 
 
sekitar 2 juta penghasilan bersihnya, yang 1,5 juta untuk angsuran. 
Internet 2 GB 30 ribu. Kemudian penambang mengkalkulasi, karena rasa 
cukup menjanjikan kemudian menekuni bitcoin ini. Sisanya 500 ribu 
inilah pendapatan awal dari penambang, dengan alasan daripada saya 
nganggur, dan target mempunyai penghasilan walaupun sedikit.
92
 
Pada awalnya para miner atau penambang bitcoin mendapat 
penolakan dari keluarga, terutama dari bapak mereka karena menganggap 
hanya menghambur-hamburkan uang dan tidak jelas. penambang 
membutuhkan waktu setidaknya 3 minggu untuk meyakinkan keluarga 
hingga akhirnya mendapat persetujuan dan memulai bisnis ini. Bahkan 
diperbolehkan meminjam uang di bank menggunakan sertifikat tanah 
milik orang tua.
93
  
Seiring berjalannya waktu, dengan melihat pendapatan serta 
prospek kemudian keluarga penambang/miner meminjamkan uang 40 juta 
untuk memperbesar bitcoin ini, jadi total hingga saat ini modal yang 
keluarkan sekitar 70 juta.
94
 Bahkan keberhasilan ini membawa pada 
merambahnya dan munculnya miner-miner baru di daerah Kecamatan 
Kedawung Kabupaten Sragen. 
Untuk mulai menambang bitcoin, penambang perlu menyediakan 
peranti keras untuk menambang bitcoin. Pada masa-masa awal bitcoin, 
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masih dapat menambang dengan CPU komputer, atau kartu prosesor 
video kecepatan tinggi. Menambang bitcoin dengan peranti yang kurang 
dari itu akan menghabiskan biaya listrik lebih tinggi daripada 
kemungkinan penghasilan yang diperoleh. Menambang bitcoin dengan 
perangkat keras bitcoin yang terbaik yang secara khusus dirancang untuk 
tujuan tersebut merupakan hal yang amat esensial.
95
  
Sebelum mulai menambang Bitcoin, perlu diketahui bahwa 
menambang Bitcoin adalah tindakan yang legal. Terdapat 
4 hardware utama bagi penambang Bitcoin adalah sebagai berikut:
96
 
a. CPU/GPU Bitcoin Mining 
Dalam pertambangan Bitcoin komputer yang digunkan oleh 
penambang haruslah komputer dengan kecepatan super cepat. 
Untuk itu penambang di Keamatan Kedawung Kabupaten 
Sragen menggunakan rangkaian komputer yang mereka desain 
sedemikian rupa dengan menambahkan beberapa komponen 
dengan harga yang cukup mahal. Seperti meningkatkan hash 
rate dengan menambahkan graphics hardware dalam 
computer desktop. Hal ini menyebabkan komputer menjadi 
cukup baik untuk memecahkan transaksi blok dalam 
pertambangan Bitcoin.
97
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Penambang membeli rangkaian seperti RAM 4 GB, 
processor, mainboard, power suply, dan perangkat lainya 
tersebut di berbagai wilayah mulai dari surakarta hingga 
jakarta.  
b. FPGA Bitcoin Mining 
FPGA atau Field Programmable Gate Array merupakan 
sebuah sirkuit yang terintegrasi, didesain untuk konfigurasi. 
FPGA memungkinkan penambang untuk membeli chips dalam 
satuan volume, yang kemudian di-customize untuk 
penambangan Bitcoin.  
Rangkaian sirkuit terintegrasi ini di rangkai sendiri oleh 
Penambang, kemampuan penambang ini di karenakan memang 
latarbelakangnya adalah teknisi komputer dan hingga sekaran 
masih menempuh Diploma III di salah satu perguruan tinggi di 
Surakarta.
98
 
c. ASIC Bitcoin Miners 
Application Specific Integrated Circuits (ASICs) didesain 
khusus hanya untuk melakukan satu hal, yakni menambang 
Bitcoin dengan kecepatan luar biasa dengan penggunaan energi 
yang rendah. Karena chips-nya harus didesain khusus untuk 
tugas itu, biasanya harganya cukup mahal. 
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Penambang tidak takut apabila suatu saat bitcoin ini tidak 
laku lagi, karena barang atau alat yang telah beli dapat saya jual 
kembali tanpa mengalami kerugian.
99
 
 
Setelah mendapatkan hardware para penambang juga 
menggunakan Software yang digunakan untuk Menambang Bitcoin. 
Umumnya, saat menambang Bitcoin, Penambang memerlukan komputer 
yang bisa menjalankan hal berikut:
100
 
 
a. Standard Bitcoin Client 
Software ini menghubungkan komputer penambang dengan 
jaringan untuk dapat interaksi dengan klien, mem-
forward transaksi dan mengecek blockchain. Klien kemudian 
akan menyampaikan informasi secara efektif antara penambang 
dengan jaringan.
101
 
b. Bitcoin Mining Software 
Bitcoin mining software menginstruksi hardware untuk 
menjalankan kerjanya, menyampaikan transaksi blok untuk 
dipecahkan. Terdapat variasi dalam hal ini, 
bergantung operating system. Dalam hal ini penambang di 
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kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen Mengunakan yang 
tersedia untuk Windows karena mereka komputer merea 
menggunakan software dari windows.
102
  
 
Langkah selanjutnya dalam menambang Bitcoin adalah membuat 
dompet Bitcoin atau menggunakan dompet Bitcoin penambang yang 
sudah penambang gunakan untuk menerima Bitcoin yang  ditambang. 
Bitcoin akan dikirim ke dompet Bitcoin menggunakan alamat unik yang 
hanya diketahui oleh penambang, sehingga penting untuk 
mengamankannya dari potensi ancaman dengan mengaktifkan otentikasi 
dua faktor atau meletakkannya di komputer luar jaringan yang tidak 
mengakses internet.
103
 
 
2. Menjual-belikan Bitcoin 
Potensi keuntungan dari trading dan jual beli bitcoin di indonesia 
semakin tinggi. Ini membuat harganya juga melambung tinggi. Ada 
banyak orang yang tertarik untuk berinvestasi dan membeli bitcoin ini. 
Para penambang bitcoin lebih yakin terhadap bitcoin daripada emas atau 
uang karena walaupun tidak melihat atau memegang bitcoin secara 
                                                             
102
 Ahmad Iklas, Penambang Bitcoin Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen, 
Wawancara Pribadi, 26 Juli 2018, Pukul 09.00 WIB. 
103
 Salaudin, Penambang Bitcoin Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen, 
Wawancara Pribadi, 26 Juli 2018, Pukul 09.00 WIB. 
69 
 
langsung tetapi penambang yakin karena sifat dari bitcoin tidak dapat 
berpindah, dicuri, atau kejahatan lainnya tanpa adanya suatu transaksi.
104
 
Para penambang atau miner di seluruh dunia, meyakini bahwa 
bitcoin dapat dijadikan suatu alat transaksi seperti halnya uang bernilai, 
menjadi alat tukar sebagai tolak ukur kekayaan, penimbun kekayaan, dan 
lain sebagainya seperti halnya uang. Bitcoin dapat ditarik menjadi rupiah 
atau mata uang lainnya di seluruh dunia dan di indonesia dapat di tarik di 
bank konvensional atau bank syariah.
105
 
Para penambang di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen 
melakukan jual-beli (trading) menggunakan website indodax.com 
walaupun sebenarnya banyak website yang dapat melakukan jual-beli 
bitcoin ini.
106
 Selain sebagai tempat tepat untuk melakukan transaksi jual 
beli bitcoin, Bitcoin Indonesia ini juga menawarkan berbagai fitur 
unggulan yang meyakinkan penambang untuk melakukan transaksi di 
tempat ini. 
Fitur pertama adalah beli bitcoin atau digital asset lainnya. 
Pembelian ini bisa dilakukan sangat cepat kurang dari 1 jam. Platform 
jual beli ini akan menerima pembayaran untuk transaksi tersebut dari 
semua jenis bank nasional di Indonesia. Tentu saja ini akan semakin 
memudahkan proses transaksi. 
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Fitur kedua adalah jual bitcoin atau digital asset lain. Bila 
penambang ingin menukar bitcoin ataupun aset digital lainnya ke dalam 
mata uang rupiah secara cepat, maka penambang memanfaatkan fitur ini. 
Penjualan aset dan bitcoin dilakukan hanya dalam beberapa klik saja. 
Uang penjualan akan ada dan tersimpan di dalam rekening penambang 
hanya dalam 1 hari kerja. 
Para penambang di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen 
memberikan alasan mengapa mereka menjua-belikan bitcoin di 
indodax.com, berikut penjelasannya:
107
 
a. Trading  
Platform ini akan melayani proses perdagangan baik jual 
dan beli selama 24 jam dalam sehari dan 7 hari dalam 
seminggu. Jadi para penambang bisa menebak harga dan 
melakukan investasi disini. 
b. Keamanan Yang Terpercaya 
Bitcoin Indonesia menawarkan keamanan yang handal 
untuk penjual dan pembeli. Akun ini sudah diproteksi dengan 
Multifactor Authentication yang mengkombinasikan email, 
sms, dan juga Google Authenticator. Tentu saja ini membuat 
setiap transaksi hanya bisa divalidasi oleh penambang saja. 
c. Mudah 
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Tak hanya cepat dan aman, transaksi di Bitcoin Indonesia 
ini juga mudah. Penambang hanya membutuhkan satu akun 
saja untuk melakukan segala macam transaksi di Bitcoin 
Indonesia entah itu jual, beli, investasi, ataupun berdagang. 
Website ini mampu diakses secara mudah melalui telepon 
pintar, laptop, tablet, atapun personal computer. 
d. Cepat 
Proses deposit rupiah bisa dilakukan secara instan dan 
proses penarikan juga berlangsung kurang dari 1 hari kerja saja. 
Tentu saja ini berlangsung cepat dan memudahkan untuk 
menarik bitcoin di platform ini cepat dan tanpa gangguan. 
e. Customer Service Yang Handal 
Alasan lainnya yang membuat penambang menyukai 
platfom ini adalah customer servicenya yang handal. Tim CS 
dari Bitcoin Indonesia akan melayani penjual dan pembeli 
selama 24 jam dalam sehari dan 7 hari dalam seminggu tanpa 
hari libur. Ini akan menjamin pelayanan prima yang disediakan 
untuk para pelanggan. Anda bisa menghubungi tim CS melalui 
email ataupun chat.  
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Ketidakpastian dari bitcoin yang rasakan oleh Penambang di 
Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen adalah:
108
  
a. Pertama mengenai harga. Harga bitcoin dapat naik dan turun 
sesuai dengan permintaan pasar hal ini menyebabkan para 
pihak yang mempunyai modal banyak dapat mengendalikan 
harga tanpa ada aturan yang pasti hanya mengikuti permintaan 
dan persediaan bitcoin itu. 
b. Kedua regulasi. Tidak semua negara melegalkan adanya bitcoin 
hanya beberapa negara saja yang melegalkan bitcoin sebagai 
alat transaksi layaknya uang, termasuk Indonesia. Hal ini 
menyebabkan para miner-miner di indonesia mengalami 
ketidakpastian hukum adanya bitcoin ini. 
c. Ketiga harga di masa depan. Tidak ada yang tahu pasti kapan, 
berapa, dan bagaimana bitcoin ini di masa depan. Tetapi kami 
percaya, bahwa masa depan dari bitcoin akan sangat 
menjanjikan karena era yang berganti kepada transaksi 
elektronik. 
d. Keempat belum ada pengendali. Tidak seperti layaknya uang 
yang berada dibawah lembaga independen negara. Bitcoin tidak 
ada yang mengendalikan, kecuali miner dan orang-orang yang 
bertransaksi di dalamnya. Naik turunnya harga dipengaruhi 
oleh pangsa pasar dan spekulasi harga ke depannya. 
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BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK JUAL BELI BITCOIN DI KECAMATAN 
KEDAWUNG KABUPATEN SRAGEN DALAM TINJAUAN FIKIH 
MUAMALAH 
 
 
A. Tinjauan Fikih Muamalah  Terhadap Bitcoin Di Kecamatan Kedawung 
Kabupaten Sragen 
Analisis ini dimulai bitcoin itu sendiri apakan itu barang, uang atau yang 
lainya, hal ini sangat penting karena sangat menentukan dan memastikan 
klasifikasi jual-beli dari bitcoin tersebut. 
Menurut ahli ekonomi, Dr. Muhammad Zaki Syafi‟i sebagaimana dikutip 
Eko Suprayitno (2005) mendefinisikan uang sebagai segala sesuatu yang 
diterima khalayak untuk menunaikan kewajiban-kewajiban.
109
 Selain itu, 
menurut Boumul dan Gandlre, Uang mencakup seluruh sesuatu  yang 
diterima secara luas sebagai alat pembayaran, diakui secara luas sebagai alat 
pembayaran utang-utang dan pembayaran harga barang dan jasa.
110
 
Para penambang di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen dan miner di 
seluruh dunia, meyakini bahwa bitcoin dapat dijadikan suatu alat transaksi 
seperti halnya uang bernilai, menjadi alat tukar sebagai tolak ukur kekayaan, 
penimbun kekayaan, dan lain sebagainya seperti halnya uang.
111
 Dari 
perbandingan definisi dan keyakinan serta syarat diakuinya bitcoin sebagai 
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uang oleh miner maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bitcoin dapat 
dikategorikan sebagai uang dari teori ini. 
Untuk lebih menguatkan teori uang tersebut agar masyarakat menerima 
dan menyetujui penggunaanya sebagai uang maka harus memenuhi 
persyaratan salah satunya adalah persyaratan psikologis, yaitu benda tersebut 
harus dapat memuaskan bermacam-macam keinginan dari orang yang 
memilikinya sehingga semua orang mau mengakui dan menerimanya.
112
 
Seperti yang telah kita ketahui bahwa bitcoin dapat dijadikan sebagai alat 
transaksi bahkan dapat dijadikan alat pembayaran yang dapat memuaskan 
para miner atau penambang dalam memenuhi keinginannya. 
Selain itu terdapat syarat teknis adalah syarat yang melekat pada uang, 
diantaranya adalah Tahan lama dan tidak mudah rusak, Mudah dibagi-bagi 
tanpa mengurangi nilai, Mudah dibawa, Nilainya relative stabil, Jumlahnya 
tidak berlebihan, Terdiri atas berbagai nilai nominal.
113
 Seperti halnya uang, 
bitcoin juga tidak dapat rusak karena sifatnya yang virtual atau maya, jumlah 
dari bitcoin terbatas hanya 200.000.000 BTC, dan nominalnya dalam bentuk 
ukuran BTC. Serta dapat di bagi dalam nominal tertentu. Bitcoin disebut juga 
sebagai uang virtual atau maya sifat dari bitcoin ini tidak dapat rusak karena 
ia tersimpan dalam data yang dimiliki oleh miner atau penambang, tidak 
                                                             
112
 Rahmat Ilyas, Konsep Uang Dalam Perspektif Islam, Vol 4 No.1, Bisnis Dan  
Management Islam 2016, hlm. 37 
113
 Ibid, hlm. 37. 
75 
 
dapat berpindah, dicuri, atau kejahatan lainnya tanpa adanya suatu 
transaksi.
114
 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa uang 
adalah segala sesuatu yang umum diterima sebagai alat penukar dan sebagai 
alat pengukur nilai, yang pada waktu yang bersamaan bertindak sebagai alat 
penimbun kekayaan.
115
 Dengan adanya bitcoin ini, mampu menyediakan 
alternatif uang sebagai transaksi yang lebih mudah daripada barter dan cocok 
digunakan dalam sistem ekonomi modern. Selain itu, keberadaan bitcoin 
mampu menciptakan Efisiensi, pada akhirnya akan mendorong perdagangan  
secara global tanpa adanya perbedaan mata uang dalam transaksi 
transnasional yang kemudian akan meningkatkan produktifitas dan 
kemakmuran.
116
 
Menurut Soerjono Soekanto penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang 
berkaitan dengan analisa, dilakukan secara metodologis, sistematis, dan 
konsisten. Metodologis berarti sesuai dengan metode atau cara tertentu, 
sistematis adalah berdasarkan suatu sistem, sedangkan konsisten berarti 
berdasarkan tidak adanya hal-hal yang bertentangan dalam suatu kerangka 
tertentu.
117
 Maka dalam hal ini untuk lebih memperdalam analisis ini 
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kemudian mencoba melihat bitcoin melalui fungsi uang itu sendiri, seperti 
yang kita ketahui bahwa fungsi uang adalah sebagai berikut: 
e. Sebagai Standar Ukuran Harga dan Unit Hitungan 
Uang dalam fungsinya sebagai standar ukuran umum harga 
berlaku untuk ukuran nilai dan harga ekonomi, seperti berlakunya 
standar meter untuk ukuran jarak, atau ampere untuk mengukur 
tegangan listrik, atau kilogram sebagai standar timbangan atau kubik 
sebagai ukuran volume (isi).
118
 Seperti yang telah disinggung bitcoin 
juga mempunyai satuan yang sepakat disebut dengan BTC, maka 
sebenarnya juga dapat di kategorikan sebagai tolok ukur atau satuan 
ukur. 
f. Sebagai Media Pertukaran (Medium of Exchange) 
Fungsi ini menjadi sangat penting dalam ekonomi maju, di mana 
pertukaran terjadi oleh banyak pihak. Seseorang tidak memproduksi 
setiap apa yang dibutuhkan, tapi terbatas pada barang tertentu, atau 
bagian dari barang atau jasa tertentu, yang dijual kepada orang-orang 
untuk selanjutnya ia gunakan untuk mendapatkan barang atau jasa 
apa yang ia butuhkan. Orang memproduksi barang dan menjualnya 
dengan bayaran uang, selanjutnya dengan uang itu ia gunakan untuk 
membayar pembelian apa yang ia butuhkan. Dengan demikian, uang 
membagi proses pertukaran ke dalam dua macam:
119
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3) Proses penjualan barang atau jasa dengan pembayaran uang; 
4) Proses pembelian barang atau jasa dengan menggunakan 
uang 
Perlu diketahui bahwa harga dari bitcoin menembus harga Rp. 
190,000,000, dan dapat dipastikan bahwa dapat ditukarkan dengan 
berbagaimacam barang atau jasa sesuai dengan kesepakatan masing 
masing penjual dan pembeli. Tetapi penambang di Kecamatan 
Kedawung Kabuapten Sragen belum pernah membeli barang 
menggunakan bitcoin sebagai alat tukarnya, hanya menukarkan 
bitcoin atau menjual bitcoin ke dalam rupiah atau mata uang resmi 
negara Indonesia.
120
 
g. Sebagai Media Penyimpan Nilai 
Maksud para ahli ekonomi dalam ungkapan mereka “uang 
sebagai media penyimpan nilai” adalah bahwa orang yang 
mendapatkan uang, kandang tidak mengeluarkan seluruhnya dalam 
satu waktu, tapi ia sisihkan sebagian untuk membeli barang atau jasa 
yang ia butuhkan pada waktu yang ia inginkan, atau ia simpan untuk 
hal-hal tak terduga seperti sakit mendadak atau menghadapi kerugian 
yang tak terduga.  
Sangat memungkinkan bahwa bitcoin dijadikan sebagai media 
penyimpanan, sebab seperti halnya uang bitcoin dapat disimpan di 
wallet dan tidak akan hilang dicuri, bahkan apabila harga dari bitcoin 
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turun tidak akan mempengaruhi nilai intrisik dari bitcoin itu sendiri 
seperti halnya emas yang tidak akan berkurang gram-nya hanya 
karena harga emas turun.
121
  
Setelah memastikan bahwa bitcoin selayaknya uang sebagaimana 
teori teori diatas, kemudian analisis selanjutnya ini adalah memastikan 
kategori uangnya, seperti yang kita telah ketahui bahwa uang dapat 
diklasifikasikan atas beberapa dasar yang berbeda-beda, seperti misalnya 
sifat fisik dan bahan yang dipakai untuk membuat uang atau yang 
mengeluarkan atau yang mengedarkan. 
Klasifikasi uang dapat diuraikan sebagai berikut : 
e. Uang Barang (Commodity Money) 
Uang barang adalah alat tukar yang memiliki nilai 
komodity atau bias diperjualbelikan apabila barang tersebut 
digunakan bukan sebagai uang. Namun tidak semua barang 
bisa menjadi uang, diperlukan tiga kondisi utama, agar suatu 
barang bisa dijadikan uang, antara lain:
122
 
4) Kelangkaan (scarcity), yaitu persediaan barang itu harus 
terbatas. 
5) Daya tahan (durability), barung tersebut harus tahan lama. 
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6) Nilai tinggi, maksudnya barang yang dijadikan uang harus 
bernialai tinggi, sehingga tidak memerlukan jumlah yang 
banyak dalam melakukan transaksi. 
Uang komoditas dipandang sebagai bentuk yang paling 
lama. Sejak orang-orang menemukan kesulitan dalam sistem 
barter, mereka kemudian menjadikan salah satu barang 
komoditas yang bisa diterima secara luas, dan dari segi 
kuantitas mencukupi kebutuhan untuk berfungsi sebagai alat 
tukar menukar dan unit hitungan barang komoditi dan jasa 
lainnya.
123
 
f. Uang Logam (Metalic Money) 
Sejalan berubahnya zaman uang komoditas atau uang 
barang dianggap mempunyai banyak kelemahan. Diantaranya, 
uang barang tidak memiliki pecahan, sulit untuk disimpan dan 
sulit untuk dibawa atau di angkut. Kemudian manusia mulai 
memikirkan alternatif lain untuk membuat suatu barang lain 
yang bisa digunakan sebagai uang. 
Kemudian terhadap barang yang bisa digunakan sebagai 
uang, jatuh pada logam-logam mulia, seperti emas dan perak. 
Ada sejumlah alasan mengapa emas dan perak dipilih sebagai 
uang. Kedua logam tersebut memiliki nilai tinggi, langka, dan 
dapat diterima secara umum sebagai alat tukar. Kelebihan 
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lainnya, emas dan perak dapat dipecah menjadi bagian-bagian 
yang kecil dengan tetap mempunyai nilai yang utuh. Selain itu 
logam mulia ini juga tidak mudah susut dan rusak.
124
 
g. Uang Kertas (Token Money) 
Uang kertas yang digunakan sekarang pada awalnya adalah 
dalam bentuk banknote atau bank promise dalam bentuk kertas, 
yaitu janji bank untuk membayar uang logam kepada pemilik 
banknote ketika ada permintaan. Karena kertas ini didukung 
oleh kepemilikan atas emas dan perak, masyarakat umum 
menerima uang kertas ini sebagai alat tukar. 
Ada beberapa kelebihan penggunaan uang kertas dalam 
perekonomian, diantaranya mudah dibawa, biaya penerbitan 
lebih kecil ketimbang uang logam, dapat dipecah dalam jumlah 
berapapun. Namun pemakaian uang kertas ini mempunyai 
kekurangan seperti tidak terjaminnya stabilitas nilai tukar 
seperti hal nya uang emas dan perak mempunyai nilai tukar 
yang stabil. Disamping itu jika terjadi percetakan uang kertas 
dalam jumlah yang berlebihan, akan menimbukan infasi, nilai 
uang turun dan harga barang naik.
125
 Namun kekurangan uang 
kertas juga cukup signifikan, antara lain uang kertas ini tidak 
bisa dibawa dalam jumlah yang besar dan karena dibuat dari 
kertas sangat mudah rusak. 
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h. Uang Giral (Deposit Money) 
Yang dimaksud dengan uang giral adalah uang yang 
beredar pada bank yang dapat diambil oleh si pemegangnya 
sewaktu-waktu. Uang giral muncul dari gagasan masyarakat 
seiring dengan perkembangan perbankan. Uang kertas yang 
dirasa mempunyai kelemahan dalam menyelesaikan transaksi-
transaksinya terutama untuk transaksi dalam jumlah yang besar 
di mana sejumlah uang kertas harus dibawa-bawa sehingga 
menimbulkan resiko tertentu dan keadaan yang tidak praktis, 
maka uang giral muncul untuk menyelesaikan transaksi 
transaksi perdagangan.  
Keuntungan uang giral sebagai alat pembayaran adalah:
126
 
4) Kalau hilang dapat dilacak kembali sehingga tidak bias 
diuangkan oleh yang tidak berhak. 
5) Dapat dipindahtangankan dengan cepat dan ongkos 
yang rendah. 
6) Tidak diperlukan uang kembali sebagai cek dapat 
ditulis sesuai dengan nilai transaksi. 
Namun di balik kelebihan system ini, sesungguhnya 
tersimpan bahaya besar. Kemudahan perbankan 
menciptakan uang giral di tambah dengan instrument bunga 
bank membuka peluang terjadinya uang beredar yang lebih 
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besaar daripada transaksi riilnya. Inilah yang kemudian 
menjadi pertumbuhan ekonomi yang semu (bubble 
economy). 
Dari klasifikasi-klasifikasi diatas bagi para miner atau penambang 
di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen hadirnya bitcoin ini menjadi 
alternatif uang baru bagi masyarakat modern di masa sekarang yang 
kental pada elektronic comerce, selain dari kelemahan-kelemahan dari 
jenis uang diatas. Selain itu mereka membeberkan keunggulan dari 
bitcoin dikenal sebagai alat tukar yang tahan terhadap pemalsuan. Lebih 
lengkapnya, berikut keunggulan penggunaan bitcoin sebagai alat 
pembayaran:
127
 
1. Keamanan 
Tak seperti mata uang konvensional yang rawan 
pemalusan, aturan kriptografi yang diterapkan pada bitcoin 
membuat para pemiliknya terhindar dari risiko yang sama.  
2. Mampu berperan sebagai mata uang global 
Meski setiap negara telah memiliki mata uang masing-
masing, bitcoin tetap hadir dan masuk ke dalamnya. Bitcoin tak 
mengenal batas negara, tidak goyah karena kondisi politik di 
pemerintahan, dan tidak terpengaruh apapun. 
3. Sebagai pelindung dari inflasi 
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Layaknya emas, bitcoin dianggap dapat berperan sebagai 
nilai lindung dari inflasi. Bitcoin dapat menekan laju inflasi 
yang berlebihan. 
4. Tabungan 
Bitcoin merupakan bentuk baru tabungan masyarakat yang 
diterapkan dengan sistem yang tidak merepotkan. Selain itu 
dengan menabung bitcoin, semua perantara keuangan yang 
biasa dilakukan di bank-bank dapat dihilangkan. Para 
pemegangnya juga tak perlu membayar biaya layanan dan 
registrasi. 
 
B. Tinjauan Fikih Muamalah  Terhadap Jual-Beli Bitcoin Di Kecamatan 
Kedawung Kabupaten Sragen 
Setelah memastikan bahwa bitcoin di akui sebagai uang oleh para 
penambang di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen, maka selanjutnya 
analisis ini mencoba menjawab jual-beli bitcoin dalam pandangan fikih 
muamalah. Sebelumnya seperti yang telah kita ketahui bahwa jual-beli dalam 
Islam telah disahkan oleh Al-Qur‟an, sunnah, dan ijma‟ umat. Riba adalah 
haram dan jual beli adalah halal. Adapun dalil dari Al-Qur‟an yang 
menegaskan tentang hal itu adalah firman Allah dalam QS. Al-
Baqarah/2:275: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.”. 
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   ...       ...  
Jual beli merupakan salah satu bentuk muamalah, yaitu hubungan yang 
terjadi antara manusia dengan manusia. Bentuk muamalah seperti jual beli 
ada karena didasarkan atas rasa saling membutuhkan. Dalam hal ini penjual 
membutuhkan pembeli agar membeli barangnya sehingga memperoleh uang. 
Sedangkan pembeli membutuhkan penjual untuk memperoleh barang yang 
dibutuhkan. Maka, terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli terlibat dua pihak 
yang saling menukar atau melakukan pertukaran. 
Menurut pengertian syari‟at, yang dimaksud dengan jual beli adalah 
pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti 
yang dapat dibenarkan, yaitu berupa alat tukar yang sah. Dari definisi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa jual beli dapat terjadi dengan cara 
pertukaran harta antara dua pihak atas dasar suka rela, dan memindahkan 
milik dengan ganti yang dapat dibenarkan, yaitu berupa alat tukar yang diakui 
sah dalam lalulintas perdagangan.
128
 
Seperti yang telah disepakati diawal bahwa bitcoin adalah uang menurut 
para penambang di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen hanya saja 
bentuknya virtual dan berbeda pada uang pada umumnya. Dalam fikih 
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muamalah dikenal berbagai macam jual beli. Dari sisi objek yang diperjual 
belikan, jual beli dibagi menjadi tiga, yaitu:
 129
 
d. Jual beli mutlaqah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa 
dengan uang . 
e. Jual beli sharf, yaitu jual beli atau pertukaran antara satu mata 
uang dengan mata uang lain. 
f. Jual beli muqayyadah, yaitu jual beli dimana pertukaran terjadi 
antara barang dengan barang (barter), atau pertukaran antara 
barang dengan barang yang dinilai dengan valuta asing (counter 
trade). 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa jual-beli yaitu 
suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai 
secara sukarela antara dua pihak, dimana yang satu memberikan 
bendabenda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau 
ketentuan yang telah ditentukan syara Sedangkan pengertian Ash-sharf 
secara bahasa memiliki beberapa arti, yaitu kelebihan, tambahan dan 
menolak. Adapun secara terminologi, sharf adalah pertukaran dua jenis 
barang berharga atau jual-beli uang dengan uang atau disebut juga valas, 
atau jual-beli antar barang sejenis secara tunai, atau jual-beli pertukaran 
antara mata uang suatu Negara dengan mata uang Negara lain. Misalnya 
Rupiah dengan Dollar dan sebagainya.
130
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Ada dua cara untuk mendapatkan Bitcoin. Pertama, membelinya 
secara langsung di situs yang menyediakan penukaran uang fisik dengan 
mata uang virtual. Kedua, dengan cara menambang. Dua cara tersebut 
sama-sama membutuhkan modal, tinggal pilih saja cara mana yang lebih 
disukai. Jika cara pertama modalnya dipakai untuk membeli Bitcoin, cara 
kedua modalnya dipakai beli perangkat untuk menambang Bitcoin. Para 
penambang bitcoin di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen hanyalah 
penambang tidak membeli secara langsung untuk mendapatkan bitcoin. 
Para penambang di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen 
melakukan jual-beli (trading) menggunakan website indodax.com.
131
  
Penjualan ini bisa dilakukan sangat cepat kurang dari 1 jam, jual beli ini 
menerima pembayaran untuk transaksi tersebut dari semua jenis bank 
nasional (konvensional dan syariah) di Indonesia dalam bentuk rupiah 
yang akan di transfer ke rekening penambang.
132
 
Menurut istilah fiqh, al-Sharf adalah jual beli antara barang sejenis 
atau antara barang tidak sejenis secara tunai. Seperti memperjualbelikan 
emas dengan emas atau emas dengan perak baik berupa perhiasan maupun 
mata uang. Praktek jual beli antar valuta asing (valas), atau penukaran 
antara mata uang sejenis.
133
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Dalam hal ini penambang akan mendapatkan transfer rupiah secara 
tunai dalam waktu yang singkat secara tunai sesaat penambang melakukan 
penjualan bitcoin tersebut. Sebab persyaratan yang harus dipenuhi dalam 
akad Al-Sharf adalah masing-masing pihak saling menyerah terimakan 
barang sebelum keduanya berpisah. Syarat ini untuk menghindarkan 
terjadinya riba nasi'ah. Jika keduanya atau salah satunya tidak 
menyerahkan barang sampai keduanya berpisah maka akad Al-Sharf 
menjadi batal.
 134
 
Dalam hal ini Ulama sepakat (ijma‟) bahwa akad ash-sharf 
sebagaimana dijelaskan dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional 
No.28/DSN-MUI/III/2002 Tentang Jual Beli Mata Uang (Al-Sharf) di-
syari‟atkan dengan ketentuan yaitu:135 
5) Tidak untuk spekulasi (untung-untungan). 
6) Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan) 
7) Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka 
nilainya harus sama dan secara tunai (attaqabudh). 
8) Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai 
tukar (kurs) yang berlaku pada saat transaksi dilakukan dan 
secara tunai. 
Seperti yang telah dibahas diatas bahwa penambang bitcoin di 
Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen tidak membeli bitcoin yang 
kemudian untuk dijual kembali pada saat harga dari bitcoin tersebut 
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sedang naik, penambang hanya menjual bitcoin dari yang di tambang pada 
saat penambang membutuhkan uang, dan tidak melakukan spekulasi 
hingga menunggu harga bitcoin naik.
136
 Artinya, transaksi Bitcoin boleh 
digunakan selama tidak untuk tujuan spekulasi. 
Islam mengajarkan dalam sistem ekonomi ummatnya, didasarkan 
pada nilai-nilai keadilan yang harus ditegakkan, dan menjadi prinsip pokok 
untuk melakukan kegiatan ekonomi. Setiap kegiatan ekonomi harus 
mengandung unsur manfaat serta tidak melakukan penganiayaan terhadap 
dirinya dan orang lain, sehingga kegiatan ekonomi dapat menciptakan 
kesejahteraan masyarakat secara merata. Melakukan kegiatan ekonomi 
tidak diperbolehkan dengan cara melakukan penipuan, perjudian, 
pemaksaan ataupun mengambil hak milik orang lain dengan cara-cara 
ba>t{il. 
Bitcoin mempunyai beberapa keunggulan utama yaitu 
transparansi/kejujuran. Semua pengguna bitcoin dapat melihat transaksi yang 
sudah dilakukan sehingga kroscek data transaksi dapat dilakukan kapanpun. 
Selain itu bitcoin juga memiliki efektifitas transfer. Bitcoin dapat dikirim 
kemana saja di dunia ini dalam hitungan detik, kemudian biaya transfer 
dikenakan hanya sekitar Rp. 500-3,000 per transaksi. Keunggulan lain dari 
bitcoin terdapat pada sistem keamanannya. Ledger bitcoin sangat terbuka 
untuk umum sehingga pemalsuan transaksi tidak mungkin dilakukan. Bitcoin 
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diciptakan dengan jumlah yang terbatas sehingga harga bitcoin akan 
cenderung naik. 
Menurut ahli fikih, garar adalah sifat dalam muamalah yang dapat 
menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti (mastur al-‘aqibah). Secara 
operasional, garar diartikan; kedua belah pihak dalam transaksi tidak 
memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi objek transaksi baik 
terkait kualitas, kuantitas, harga dan waktu penyerahan barang sehingga 
pihak kedua dirugikan. Garar ini terjadi bila mengubah sesuatu yang pasti 
menjadi tidak pasti.
137
 
Penambang di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen terdapat 
Ketidakpastian dari bitcoin ketidakpastian itu adalah:
138
  
e. Pertama mengenai harga. Harga bitcoin dapat naik dan turun 
sesuai dengan permintaan pasar hal ini menyebabkan para 
pihak yang mempunyai modal banyak dapat mengendalikan 
harga tanpa ada aturan yang pasti hanya mengikuti permintaan 
dan persediaan bitcoin itu. 
f. Kedua regulasi. Tidak semua negara melegalkan adanya bitcoin 
hanya beberapa negara saja yang melegalkan bitcoin sebagai 
alat transaksi layaknya uang, termasuk Indonesia. Hal ini 
menyebabkan para miner-miner di indonesia mengalami 
ketidakpastian hukum adanya bitcoin ini. 
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g. Ketiga harga di masa depan. Tidak ada yang tahu pasti kapan, 
berapa, dan bagaimana bitcoin ini di masa depan. Tetapi kami 
percaya, bahwa masa depan dari bitcoin akan sangat 
menjanjikan karena era yang berganti kepada transaksi 
elektronik. 
h. Keempat belum ada pengendali. Tidak seperti layaknya uang 
yang berada dibawah lembaga independen negara. Bitcoin tidak 
ada yang mengendalikan, kecuali miner dan orang-orang yang 
bertransaksi di dalamnya. Naik turunnya harga dipengaruhi 
oleh permintaan pangsa pasar bitcoin dan spekulasi harga ke 
depannya. 
Walaupun demikian penambang di Kecamatan Kedawung 
Kabupaten Sragen tidak takut apabila suatu saat bitcoin ini rendah atau 
bahkan tidak laku lagi, karena barang atau alat untuk menamang bitcoin 
yang telah beli dapat jual kembali tanpa mengalami kerugian.
139
 Jadi 
ketidakstabilan harga tersebut hanya berpengaruh pada pendapatan para 
penambang, bukan mengakibatkan penambang menjadi bangkrut karena 
mereka tidak membeli bitcoin dan menjualnya lagi berharap harga bitcoin 
naik atau spekulatif.  Unsur gharar dalam hal ini bagi penambang di 
Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen tidak begitu terasa, bahkan 
penambang mendapatkan untung yang berlipat apabila harga dari bitcoin 
mengalami kenaikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian, pengumpulan data, pembahasan dan analisis 
mengenai transaksi jual-beli bitcoin menurut fikih muamalah di Kecamatan 
Kedawung Kabupaten Sragen maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bahwa jual-beli bitcoin di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen 
dimulai dengan cara menambang langsung menggunakan hardware 
serta software pilihan dan dirangkai untuk kemudian dijadikan alat 
untuk menambang bitcoin, kemudian penambang menjual bitcoin di 
indodax.com untuk di jadikan kedalam bentuk rupiah yang dikirimkan 
ke rekening mereka secara langsung. Penambang tidak membeli 
bitcoin utuk kemudian dijual kembali pada saat harga dari bitcoin 
mengalami kenaikan atau melakukan trading. 
2. Praktik jual beli bitcoin di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen 
menurut fikih muamalah dapat dikatakan sebagai jenis jual-beli sharf 
atau jual beli mata uang, karena para penambang percaya bahwa 
bitcoin dapat dijadikan sebagai alat transaksi yang diterima oleh para 
penambang secara luas layaknya uang. Dalam transaksinya jual-beli 
bitcoin di Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen dapat disimpulkan 
sesuai dengan syarat jual beli sharf yang dibenarkan dalam fikih 
muamalah karena tidak mengandung spekulatif dikarenakan para 
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penambang tidak melakukan trading, dan pembayaranya secara 
langsung dan tunai. 
B. Saran  
Dikarenakan bitcoin sebagai masalah kontemporer dalam fikih muamlah 
maka dalam hal ini penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1.  Bagi penambang untuk berhati-hati dalam melakukan transaksi bitcoin 
jangan sampai melakukan hal-hal yang tidak dibenarkan oleh syariat 
Islam. 
2. Bagi para akademisi perlu adanya kajian lain untuk memastikan bahwa 
praktik jual-beli bitcoin mempunyai dasar yang kuat yang dapat dijadikan 
rujukan bagi para pegiat bitcoin. 
3. Bagi para paneliti perlu adanya penelitian lebih lanjut secara menyeluruh 
praktik jual-beli bitcoin supaya berkembangnya ilmu pengetahuan 
mengenai bitcoin ini. 
4. Bagi lembaga MUI untuk kemudian melakukan kajian yang komprehensif 
dan memberikan fatwa mengenai bitcoin.  
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Perangkat keras untuk menambang bitcoin 
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www.indodax.com seabagai sarana transaksi jual beli 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
Foto dengan salahudin (penambang bitcoin) 
 
 
